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ABSTRAK 

 

Ade Santika Sari Br Sembiring, NPM, 1702060007 Analisis Respon 

Masyarakat Terhadap Kebijakan Pemerintah Tentang Vaksinasi Covid-19 

di Desa Sarinembah, Kecamatan  Munte, Kabupaten Karo 

Corona virus merupakan suatu penyakit yang disebabkan oleh virus dan 

menginfeksi saluran pernafasan manusia.Virus ini mulai masuk ke Indonesia sejak 

bulan Maret 2020. Kegiatan ini akan diterapkan sampai warga Negara memiliki 

kekebalan tubuh terhadap virus ini yang disebut Hard Immunity. Penelitian ini 

menggunakan metode deskriptif karena dalam pelaksanaannya meliputi data, 

analisis, dan interpretasi tentang arti dan data yang diperoleh.Sumber data nya 

yaitu masyarakat desa sarinembah serta teknik pengumpulan datanya dengan 

observasi, wawancara dan dokumentasi.Pembahasan mengenai permasalahan ini 

dapat dilihat dari berbagai responden yang ditanya. 

Kata Kunci: Analisis, Respon Masyarakat, Hak Asasi Manusia 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Di indonesia dampak pandemi COVID-19 terus menunjukkan peningkatan 

dari waktu kewaktu dan telah menimbulkan korban juwa, serta kerugian material 

yang semakin besar, sehingga berimplikasi pada aspek sosial, ekonomi, dan 

kesejahteraan masyarakat. Disamping itu dampak ke Perekonomian Negara sangat 

signifikan diantaranya: perlambatan pertumbuhan ekonomi nasional, penurunan 

penerimaan negara, dan peningkatan belanja negara dan pembiayaan. Tidak hanya 

itu, pandemi COVID-19 juga berdampak pada memburuknya sistem keuangan 

yang ditunjukkan dengan penurunan berbagai aktivitas ekonomi domestik. 

Dengan manusia implikasi/dampak dari pandemi COVID-19 tersebut, 

maka negara dalam hal ini pemerintah perlu untuk segera mendesak melakukan 

penyelamatan kesehatan dan perekonomian nasional, dengan fokus belanja untuk 

kesehatan, jaring pengaman sosial (social safety net), serta pemulihan 

perekonomian termasuk untuk dunia usaha dan masyarakat yang terdampak serta 

yang berpotensi menganggu ketahanan dan stabilitas sektor keuangan serta 

perekonomian negara. Hsl inilsh ysng menjadi latar belakang terbitnya Peraturan 

Pemerintah Pengganti Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2020 sebagai payung 

hukum, yang kemudian ditetapkan dan disetujui oleh DPR menjadi undang-

undang Nomor 2 Tahun 2020 tentang kebijakan keuangan Negara dan Stabilitas 

Sistem Keuangan Untuk Penanganan Pandemi Corona Virus Disease 2019 
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(Covid-19) dan/atau dalam Rangka Menghadapi Ancaman yang Membahayakan 

Perekonomian Nasional dan/atau Stabilitas Sistem Keuangan. 

Upaya penanggulangan Pandemi Covid-19 tidak hanya menjadi tanggung 

jawab Pemerintah namun perlu sinergitas dan kontribusi dan semua elemen 

bangsa. Keberadaan pandemi COVID-19 telah memaksa masyarakat tidak hanya 

Indonesia namun juga dunia untuk membatasi aktivitas karena penyebaran yang 

masih dengan resiko kesakitan dan kematian yang signifikan. Banyak masyarakat 

terpaksa tinggal dirumah dan hampir semua aktivitas dilakukan dalam ruangan, 

sementara itu penyebaran Pandemi COVID-19 belum memperlihatkan tanda-

tanda akan berakhir, bahkan justru sebaliknya menurut WHO virus corona SARS-

CoV-2 penyebab COVID-19 mungkin tak akan pernah hilang. 

Kondisi ini memaksa semua sektor untuk “mencari akal/jalan” agar tetap 

bisa menjalankan kehidupan “beriringan” dengan COVID-19 sehingga muncul 

istilah New Normal. Menurut ketua Tim Pakar Gugus Tugas Percepatan 

Penanganan COVID-19, New Normal adalah perubahan prilaku/penyesuaian pola 

hidup agar tetap dapat menjalankan aktivitas dengan menerapkan protokol 

kesehatan untuk mencegah penukaran COVID-19 diantaranya seperti: pembatasan 

aktifitas sosial, penggunaan masker yang masif/wajib, dan perubahan pola kerja 

menjadi work from home. Namun penerapan pola hidup New Normal saja 

dipandang tidak cukup. menurut Firma Konsultan Manajemen Mckinsey, 

disamping transisi ke bentuk normal yang disebut dengan New Normal, perlu 

dibentuk kekebalan kelompok (herd immunity). Pada perinsipnya herd immunity 

dimaknai sebagai ambang batas dari kekebalan tubuh banyak orang yang dapat 
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menurunkan jumlah kejadian infeksi dengan sendirinya, yang dapat 

dicapai/diperoleh melalui tindakan vaksinasi.  

Ketika jumlah masyrakat yang di vaksinasi telah mencapai proporsi 

tertentu dari suatu populasi, maka peluang terjadinya infeksi di populasi tersebut 

akan menurun. Hal ini sejalan dengan pandangan/pendapat dari PBB melalui 

WHO, sehingga negara-negara didunia dan lembaga-lembaga internasional 

kemudian berfokus untuk menemukan vaksin untuk COVID-19. Membuatnya dan 

memperbanyaknya hingga dapat didistribusikan keseluruh negara-negara yang 

terdampak pandemi COVID-19. 

1.1.1 Penanggulangan COVID-19 melalui Pengadaan Vaksin dan 

Pelaksanaan Vaksinasi COVID-19. 

Mengingat pentingnya keberadaan Vaksin/Vaksinasi COVID-19. Negara-

negara didunia, termasuk indonesia menjadikan pemberian vaksin COVID-19 

sebagai prioritas dalam penanggulangan Pandemi COVID-19. Selama tahun 2020 

terdapat beberapa negara yang telah melakukan vaksinasi, seperti: Inggris, 

Amerika Serikat, dan Kanada. Pemerintah akan terus mengikuti perkembangan 

vaksinasi yang telah dilakukan oleh berbagai negara sebagai bahan masukan 

untuk program vaksinasi nasional. Di indonesia, pemerintah mengambil kebijakan 

yang dituangkan dalam bentuk program pengadaan vaksin dan pemberian 

vaksinasi COVID-19 sebagai bagian dari penanganan COVID-19 dan pemulihan 

Ekonomi Nasional. Pemberian vaksin tersebut secara umum bertujuan untuk 

mengurangi transmisi atau penularan Covid-19, menurunkan angka kesakitan dan 
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kematian akibat Covid-19, mencapai kekebalan kelompok di masyarakat (herd 

immunity), selain itu juga melindungi masyarakat dari Covid-19 agar tetap 

produktif secara sosial dan ekonomi. 

keberadaan Vaksin COVID-19 adalah untuk membentuk kekebalan 

kelompok di masyarakat, maka diperkirakan setidaknya 70% dari populasi 

masyarakat indonesia atau setara dengan 182 juta jiwa harus mendapatkan Vaksin 

COVID-19. Namun tidak mudah untuk mendapatkan Vaksin COVID-19 

mengingat hampir semua negara terdampak COVID-19 juga memiliki 

prioritas/targetuntuk dapat mengakses Vaksin COVID-19, ditambah dengan 

kondisi terbatasnya penyedia Vaksin yang sudah memenuhi kualifikasi untuk 

COVID-19, Sebagaimana yang disapaikan oleh Presiden RI bahwa semua negara 

didunia berlomba-lomba untuk memperoleh vaksin COVID-19, hal ini bertujuan 

untuk memulihkan warga dan membangkitkan kondisi perekonomian.  

Pengembangan vaksin covid-19 Indonesia diberi nama vaksin merah putih 

yang dilakukan dibawah koordinasi Badan Riset Nasional yang bekerjasama 

dengan enam institusi yakni Lembaga Eijkman Bandung, Lembaga Ilmu 

Pengetahuan Indonesia(LIPI), Universitas Indonesia (UI), dan Universitas 

Airlangga (Unair). Pemerintah memperkirakan, vaksin Merah Putih dapat 

memperoleh izin pada akhir tahun 2021 dan dapat didistribusikan pada awal tahun 

2022. 

Upaya untuk memenuhi kebutuhan akan Vaksin terus dilakukan oleh 

Pemerintah. Menteri Kesehatan RI bersama-sama dengan Menko Maritim dan 
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Investasi, Menteri Luar Negeri dan Menteri BUMN telah melakukan berbagai 

upaya, sehingga Indonesia mendapatkan akses terhadap kandidat vaksin Sinovac 

(Tiongkok), Sinopharm (Tiongkok) dan Astra Zeneca (Inggris) serta 

menggandeng organisai/aliansi internasional, yaitu Coalition for Epidemic 

Preparedness Innovations (CEPI) dan Global Alliance for Vaccine and 

Immunization (GAVI) untuk mendapatkan akses Vaksin dalam rangka kerja sama 

dengan COVAX Facility. 

Disamping tantangan untuk mendapatkan Vaksin COVID-19, yang perlu 

dipertimbangkan oleh Pemerintah adalah anggaran untuk pelaksanaan program 

pegadaan vaksin dan pelaksanaan vaksinasi COVID-19. Mngingat Pandemi 

COVID-19 merupakan Bencana Nasional dan perlu untuk membentuk hera 

immunity dengan minimal 70% dari Populasi Masyarakat/warga Negara diberikan 

Vaksin, maka Pemerintah mengambil kebijakan bahwa pemberian Vaksin 

COVID-19 bagi masyarakat adalah geratis sebagai wujud tanggung jawab dan 

kehadiran negara.  

Berikut uraian/gambaran terkait alokasi pendanaan untuk Program 

Pengadaan Vaksinasi dan Pelaksanaan Vaksinasi COVID-19: 

Tabel 1.1.1 pendanaan program vaksinasi 

Tahu

n 

Besaran 

Alokasi/Anggaran 

keterangan 

2020 Sebesar Rp 35,1 triliun Anggaran sebesar Rp 35,1 triliun 

tersebut berasal dari APBN tahun 

2020. 

 Diantaranya digunakan untuk 
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pengadaan Vaksin COVID-19 

selama tahun 2020. 

(rincian: 3 juta dosis vaksin Sinovac 

yakni 1,2 juta dikirim tahun 2020, 

dan 1,8 juta sisanya dikirimkan 2021 

dan 100.000 dosis vaksin 

cansiono)serta untuk alat-alat 

pendukung seperti jarum suntik, 

alkohol swab, safety box, dan 

lainnya. 

2021 Sebesar dari Rp 74 

triliun 

Anggaran tersebut melonjak 26,48% 

dari estimasi sebelumnya yakni 

Rp54,4 triliun . untuk tahun 2021 

,pemerintah mengalokasikan sebesar 

Rp18triliun ditambah realokasi 19,6 

triliun dalam APBN 2021 dan 

Rp36,4 triliun dari sisa dana 

penanganan kesehatan dalam 

program pemulihan ekonomi 

nasional (PEN) 2020. Kementrian 

keuangan memberikan 

catatan/menegaskan bahwa anggaran 

tersebut belum bersifat final.  

 

1.1.2 Kerangka Regulasi Pengadaan Vaksinasi dan Pelaksanaan Vaksinasi 

COVID-19 

Dalam setiap pelaksanaan program-program Pemerintah hal yang tidak 

boleh dilupakan adalah terkait instrumen hukum yakni berupa peraturan 
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perundang-undangan yang akan menjadi landasan hukum pelaksanaan termasuk 

untuk program pengadaan vaksin dan pelaksanaan Vaksinasi COVID-19. 

Pemerintah menyiapkan beberapa instrumen hukum sebagai landasan hukum 

namun yang akan diulas dan dibahas lebih lanjut adalah mengenai penyiapan dan 

pembentukan Peraturan Presiden Nomor 99 tahun 2020 yang sudah direvisi dan 

diperkuat dengan Peraturan Presiden Nomor 14 Tahun 2021 dan aturan 

pelaksanaan/turunan dalam peraturan Mentri Kesehatan Nomor 28 Tahun 2020 

tentang Pelaksanaan pengadaan vaksin dalam rangka Penanggulangan Pandemi 

COVID-19 dan peraturan Menteri Kesehatan Nomor 84 Tahun 2020 tentang 

Pelaksanaan Vaksinasi Dalam Rangka Penanggulangan Pandemi COVID-19. 

1.1.3 Peraturan Presiden Nomor 99 Tahun 2020 Tentang pengadaan 

Vaksin dan Pelaksanaan Vaksinasi dalam Rangka Penanggulangan 

Pandemi COVID-19 

Dalam Peraturan Presiden Nomor 99 Tahun 2020 ditetapkan jangka waktu 

pengadaan Vaksin covid-19 dilakukan untuk tahun 2020 sampai dengan tahun 

2022 dan dapat diperpanjang bila diperlukan. Ruang lingkup substansi Peraturan 

Presiden Nomor 99 Tahun 2020 meliputi: 

Tabel1.1.3Sumber: Pasal 1 ayat (2) Peraturan Presiden Nomor 99 

Tahun 2020 

Ruang Lingkup Pengaturan 

Pengadaan Vaksin COVID-19 

Pelaksanaan Vaksinasi COVID-19 

Pendanaan Pengadaan Vaks.inasi COVID-19 dan Pelaksanaan Vaksinasi 
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COVID-19. 

Dukungan dan Fasilitas Kementrian lembaga, dan Pemerintah daerah. 

 

Pengadaan Vaksin COVID-19 dimulai dengan penetapan Jenis dan Jumlah 

Vaksin COVID-19 oleh Pemrintah melalui kementrian kesehatan dan 

berkoodirnasi dengan kementrian/lembaga terkait. Selanjutnya untuk pengadaan 

Vaksin COVID-19 dimaksud dapat dilakukan melalui:  

a. Penugasan kepada BUMN yakni PT Bio Farma (Persero) 

b. Penunjukan langsung badan usaha penyedia, dan/atau  

c. Kerjasama dengan lembaga/badan internasional yakni dengan The 

Coalition for Epidemic Preparedness Innovations (CEPI), The Global 

Alliance for Vaccines and Immunuzations (GAVI), dan/atau 

lembaga/badan Vaksin COVID-19 tersebut meliputi penyediaan vaksin, 

peralatan pendukung dan sekaligus distribusi vaksin sampai kepada titik 

serah.  

Sedangkan untuk pelaksanaan Vaksinasi COVID-19 diatur bahwa 

pelaksanaannya dilakukan oleh kementrian kesehatan dengan melibatkan 

kementrian/lembaga, Pemerintah Daerah, badan usaha, organisai 

profesi/kemasyarakatan, dan pihak lainnya yang dipandang perlu. Untuk 

kebutuhan pelaksanaan Vaksinasi COVID-19, Menteri Kesehatan menetapkan:a) 

kriteria dan prioritas penerima vaksin, b)prioritas wilayah penerima vaksin, c) 

jadwal dan tahapan pemberian vaksin, dan standar pelayanan vaksinasi. 
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1.1.4 Permenkes Nomor 28 Tahun 2020 dan Permenkes Nomor 84 Tahun 

2020 

Pasca terbitnya Peraturan Presiden Nomor 99 Tahun 2020, segera 

disiapkan Peraturan Menteri Kesehatan sebagai aturan pelaksanaan atas peraturan 

Presiden tersebut khususnya yakni: Peraturan Menteri Kesehatan Pengadaan 

Vaksin Dalam rangka Penanggulangan Pnademi COVID-29 dan Peraturan Mentri 

Kesehatan Nomor 84 Tahun 2020 tentang pelaksanaan Vaksinasi Dalam Rangka 

Penanggulangan Pndemi COVID-19.  

Dalam peraturan menteri kesehatan nomor 28 Tahun 2020 terkait 

pengadaan vaksin COVID-19 secara garis besar memuat aturan meliputi: 

a)penyediaan vaksin COVID-19 dan peralatan pendukung dan logistik yang 

diperlukan, dan b) distribusi Vaksin COVID-19 sampai pada titik serah yang 

ditetapkan oleh Menteri Kesehatan. 

Kelompok sasaran terhadap penerima vaksin COVID-19 adalah : 

1. Petugas kesehatan, sebagai garda terdepan dalam pemberian layanan 

kesehatan publik dan memiliki resiko tertularnya COVID-19.  

2. TNI/POLRI, aparat hukum, dan petugas pelayanan publik lainnya yang 

terlibat langsung dengan pelayanan masyarakat. 

3. Tokoh masyarakat/agama, pelaku perekonomian strategis, perangkat 

daerah kecamatan, desa. 

4. Guru, tenaga pendidik dari PAUD/TK, SD, SMP, SMA, dan Perguruan 

Tinggi. 
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5. Aparatur pemerintah pusat, daerah, dan legeslatif. 

6. Kelompok usia produktif dan berkontribusi dalam sektor 

perekonomian termasuk anggota BPJS Penerima banuan iuran (PBI). 

1.2 IdentifikasiMasalah 

Berdasarkan Latar Belakang diatas dapat dilihat bahwa, pemerintah 

mengambil kebijakan yang dituangkan dalam bentuk program pengadaan vaksin 

dan pemberian vaksinasi COVID-19 sebagai bagian dari penanganan COVID-19 

dan pemulihan Ekonomi Nasional. Pemberian vaksin tersebut secara umum 

bertujuan untuk mengurangi transmisi atau penularan Covid-19, menurunkan 

angka kesakitan dan kematian akibat Covid-19, mencapai kekebalan kelompok di 

masyarakat (herd immunity), selain itu juga melindungi masyarakat dari Covid-19 

agar tetap produktif secara sosial dan ekonomi. 

1.3 Fokus Penelitian 

Berdasarkan pembahasan yang telah dipaparkan diaas maka peneliti 

memfokuskan penelitian pada Respon Masyarakat Terhadap Kebijakan 

Pemerintah Tentang Vaksinasi Covid-19 tepatnya di  Desa Sarinembah, 

Kecamatan Munte, Kabupaten Karo. 

1.4 RumusanMasalah 

Adapun rumusan masalah adalah Bagaimana respon masyarakat terhadap 

kebijakan pemerintahTentang Vaksinasi Covid-19 (di Desa Sarinembah, 

Kecamatan Munte, Kabupaten Karo) ? 

1.5 TujuanPenelitian 
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Berdasarkan rumusan masalah di atas, yang menjadi tujuan penelitian 

adalah 

1. Untuk mengetahui respon masyarakat setalah melaksanakan vaksin. 

2. Untuk mengetahui fungsi Vaksinasi COVID-19. 

3. Untuk mengetahui pendapat dari masyarakat setempat. 

1.6 ManfaatPenelitian 

Adapun manfaat penelitian sebagai berikut : 

1. Bagi Masyarakat 

a. Dapat dijadikan pengalaman untuk masa yang akan datang dengan 

menjaga kebersihan di kehidupan sehari-hari 

2. Bagi peneliti 

a. Menambah wawasan pengetahuan bagi peneliti tentang Vaksin 

Covid-19 

b. Dapat digunakan sebagai bekal untuk mengajar di sekolah maupun 

di masyarakat di kemudian hari. 

3. Bagi perpustakaan Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara: 

sebagai bahan informasi dan refrensi bagi peneliti selanjutnya, 

khususnya Program Studi PPKN S1. 
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BAB II 

SETUDI KEPUSTAKAAN 

1.3 Deskripsi Teoritis 

2.1.1 Pengertian Analisis 

Menurut Kalmus Besalr Balhalsal Indonesial ,pengertialn alnallisis aldallalh 

penyelidikaln terhaldalp sualtu pristiwal untuk mengetalhui kealdalaln yalng 

sebenalrnyal. Alnallisis salngalt dibutuhkaln untuk mengalnallisal daln mengalmalti 

sesualtu yalng tentunyal bertujualn untuk mendalpaltkaln halsil alkhir dalri pengalmaltaln 

yalng sudalh di lalkukaln. 

Kaltal alnallisis dialdalptalsi dalri balhalsal Inggris “alnallysis” yalng secalra l 

etimologis beralsall dalri balhalsal Yunalni Kuno yalng di balcal Alnallusis. Kaltal 

Alnallusis terdiri dalri dual suku kaltal yalitu, “alnal” yalng alrtinyal kemballi, daln 

“luein” yalng alrtinyal melepals altalu mengurali. Bilal di galbungkaln malkal kaltal 

tersebut memiliki alrti menguralikaln kemballi. 

Menurut alsall kaltalnyal tersebut, pengertialn alnallisis aldallalh proses 

memecalh topic altalu substalnsi yalng kompleks menjaldi balgialn-balgialn yalng lebih 

kecil untuk mendalpaltkaln pemalhalmaln yalng lebih balik. 

Menurut KBBI, alnallisis aldallalh penyelidikaln terhaldalp sualtu pristiwal 

(kalralngaln, perbualtaln, daln sebalginya l) untuk mengetalhui kealdalaln yalng 

sebenalrnyal (sebalb-musalbalb. Duduk perkalralnyal, daln sebalgalinyal). 

Berikut pengertialn alnallisis menurut palral alhli: 
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1. Komalrudin, mengaltalkaln balhwal alnallisis naldallalh alktivityals berfikir untuk 

menguralikaln sualtu keseluruhaln menjaldi komponen-komponen kecil 

sehinggal dalpalt mengenall talndal-talndal komponen, daln fungsi setialp 

komponen dallalm saltu keseluruhaln yalng terpaldu. 

2. Wiraldi, mengaltalkaln balhwal alnallisis aldallalh alktivitals ya lng memualt 

kegialtaln memilih mengurali, membedalkaln sualtu yalng kemudialn 

digolongkaln daln dikelompokkaln menurut criterial tertentu lallu dicalri 

malknal daln kalitalnnyal malsing-malsing. 

3. Dwi Praltowo Dalrminto, alnallisis aldallalh penguralialn sualtu pokok altals 

berbalgali balgialnnyal daln penelalalhaln balgialn itu sendiri, sertal hubungaln 

alntalre balgialn untuk memperoleh pengertialn yalng tepalt daln pemalhalmaln 

alrti keseluruhaln.  

2.1.2 Pengertialn Respon 

Menurut Djallalludin Ralkhmalt, respon aldallalh sualtu kegialtaln (alctivity) dalri 

orgalnisme itu bukalnlalh semaltal-maltal sualtu geralkaln yalng positif, setialp jenis 

kegialtaln yalng ditimbulkaln oleh sualtu peralngsalng dalpalt jugal disebut respon. 

Secalral umum respon altalu talnggalpaln dalpalt dialrtikaln sebalgali halsil altalu kesaln 

yalng didalpalt (ditinggall) dalri pengalmaltaln tentalng subjek, peristiwal altalu 

hubungalnhubungaln yalng diperoleh dengaln menyimpulkaln informalsi daln 

menalfsirkaln pesaln-pesaln (Jallalludin Ralhmalt,, 1999: 51). 

Menurut Soenalrjo, istilalh respon dallalm komunikalsi aldallalh kegialtaln 

komunikalsi yalng dihalralpkaln memunyali halsil altalu setelalh komunikalsi 
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dinalmalkaln efek. Sualtu kegialtaln komunikalsi itu memberikaln efek berupal respon 

dalri komunikalsi terhaldalp sualtu pesaln yalng dilalncalrkaln oleh komunikaltor 

(Soenalrjo daln Djoenalrsih S. Soenaljo, 1983: 25). 

Alhmald Subalndi mengemukalkaln respon dengaln istlalh ballik (feedbalck) 

yalng memiliki peralnaln altalu pengalruh ynalg besalr dallalm menentukaln balik altalu 

tidalknyal sualtu komunikalsi (Alhmald Subalndi, 1982:50). Dengaln aldalnyal respon 

yalng disalmpalikaln dalri komunikaln kepaldal komunikaltor malkal alkaln menetrallisir 

kesallalhaln penalfsiraln dallalm sebualh proses komunikalsi. 10 Palral alhli dallalm 

menalfsirkaln respon alntalral saltu daln lalinnyal berbedal. 

Tetalpi wallalupun palral alhli berbedal-bedal dallalm mendefisinikaln 

talnggalpaln, kesemualnyal memiliki titik kesalmalaln. 

2.1.3 Falktor Terbentuknyal Respon  

Talnggalpaln yalng dilalkukaln seseoralng dalpalt terjaldi jikal terpenuhi falktor 

penyebalbnyal.Hall ini perlu diketalhui supalyal individu yalng bersalngkutaln dalpalt 

menalnggalpi dengaln balik. Paldal proses alwallnyal individu mengaldalkaln talnggalpaln 

tidalk halnyal dalri stimulus yalng ditimbulkaln oleh kealdalaln sekitalr. Tidalk semual 

stimulus yalng aldal persesualialn altalu yalng menalrik dalrinyal. Dengaln demikialn 

malkal alkaln ditalnggalpi aldallalh individu tergalntung paldal stimulus jugal bergalntung 

paldal kealdalaln individu itu sendiri. Dengaln kaltal lalin, stimulus alkaln mendalpaltkaln 

pemilihaln daln individu alkaln bergalntung paldal 2 falktor, (Bimo Wallsito, 1999: 55) 

yalitu : 
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al. Falktor Internall Yalitu falktor yalng aldal dallalm diri individu malnusial itu sendiri 

dalri dual unsur yalkni rohalni daln jalsmalni. Seseoralng yalng mengaldalkaln 

talnggalpaln terhaldalp stimulus tetalp dipegalruhi oleh eksistensi kedual unsur 

tersebut. Alpalbilal tergalnggu sallalh saltu unsur saljal, malkal alkaln melalhirkaln halsil 

talnggalpaln yalng berbedal intensitalsnyal paldal diri individu yalng melalkukaln 

talnggalpaln altalu alkaln berbedal talnggalpalnnyal tersebut alntalral saltu oralng dengaln 

oralng lalin. Unsur jalsmalni altalu fisiologis meliputi keberaldalaln, keutuhaln daln calral 

kerjal altalu allalt inderal, uralt syalralf daln balgialn-balgialn tertentu paldal otalk. Unsur-

unsur rohalni daln fisiologisnyal yalng meliputi keberaldalaln daln peralsalaln 11 

(feeling), alkall, falntalsi, palndalngaln jiwal, mentall, pikiraln, motivalsi, daln 

sebalgalinyal. 

b. Falktor Eksternall Yalitu falktor yalng aldal paldal lingkungaln. Falktor ini 

intensitals daln jenis bendal peralngsalng altalu oalng menyebutnyal dengaln falktor 

stimulus. Bimo wallgito dallalm bukunyal menyaltalkaln balhwal falktor psikis 

berhubungaln dengaln objek menimbulkaln stimulus daln stimulus alkaln mengenali 

allalt inderal  

2.1.4  Malcalm-malcalm Respon 

Istilalh respon dallalm komunikalsi aldallalh kegialtaln komunikalsi yalng 

dihalralpkaln mempunyali halsil altalu dallalm setelalh komunikalsi dinalmalkaln 

efek.Sualtu kegialtaln komunikalsi itu memberikaln efek berupal respon dalri 

komunikalsi terhaldalp pesaln yalng dilalncalrkaln oleh komunikaltor. Menurut Steven 
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M. Chalferespon dallalm (Jallalludin Ralkhmalt, 1999: 118) dibedalkaln menjaldi tigal 

balgialn:  

1) Kognitif: yalng dimalksud dengaln respon kognitif aldallalh respon yalng 

berkalitaln eralt dengaln pengetalhualn keteralmpilaln daln informalsi seseoralng 

mengenali sesualtu. Respon ini timbul alpalbilal aldalnyal perubalhaln terhaldalp yalng 

dipalhalmi oleh khallalyalk. 

2) Alfektif: yalng dimalksud dengaln respon alfektif aldallalh respon yalng 

berhubungaln dengaln emosi, sikalp, daln menilali seseoralng terhaldalp sesualtu.  

3) Konaltif (Psikomotorik) : yalng dimalksud dengaln psikomotorik aldallalh 

respon yalng berhubungaln dengaln perilalku nyaltal yalng meliputi tindalkaln altalu 

kebialsalaln. Aldalpun menurut Algus Sujalnto (2004: 31), aldal bermalcalm-malcalm 

talnggalpaln yalitu: 

 al. Talnggalpaln menurut inderal yalng mengalmalti yalitu : 

1) Talnggalpaln aluditif, yalkni talnggalpaln terhaldalp alpal-alpal yalng telalh didengalrnyal, 

balik berupal sualral, kekualtaln daln lalin-lalin.  

2) Talnggalpaln visuall, talnggalpaln terhaldalp sesualtu yalng lihalt.  

3) Talnggalpaln peralsal, yalkni talnggalpaln terhaldalp sesualtu yalng diallalminyal.  

b. Talnggalpaln menurut terjaldinyal, yalitu : 

1) Talnggalpaln ingaltaln, yalitu talnggalpaln terhaldalp sesualtu yalng diingaltnyal.  

2) Talnggalpaln falntalsi, yalitu talnggalpaln terhaldalp sesualtu yalng dibalyalngkaln. 
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 3) Talnggalpaln pikiraln, yalitu talnggalpaln terhaldalp sesualtu yalng dipikirkalnnyal.  

 

c. Talnggalpaln menurut lingkungalnnyal yalitu : 

1) Talnggalpaln bendal, yalitu talnggalpaln terhaldalp bendal yalng menghalmpirinyal 

altalu beraldal didekaltnyal. 

2.1.5 Definisi VAlKSIN Covid-19  

Valksin aldallalh produk biologi yalng berisi alntigen berupal mikroorgalnisme altalu 

balgialnnyal altalu zalt yalng dihalsilkalnnyal yalng telalh di olalhg sedemikialn rupal 

sehinghgal almaln, yalng alpalbilal diberiikaln kepaldal seseoralng alkaln menimbulkaln 

kekeballaln spesifik secalral alktif terhaldalp mpenyalkit tertentu. 

Valksinalsi aldallalh proses didallm tubuh, dimalnal seseoralng menjaldi keball altalyu 

terlindungi dalri sualtu penyalkit sehinggal alpalbilal sualtu salalt terpaljaln dengaln 

penyalkit tersebut malkal tidalk alkaln salkit altalu mengallalmi salkit ringaln, bialsalnyal 

dengaln pemberialn valksin. 

2.1.6 Alpalkalh Valksin Itu Obalt? 

Valksin bukalnlalh obalt, valksin mendorong pembetunkaln kekeballaln spesifik 

tubuh algalr terhibdalr dalri tertulalr altalupun kemungkinaln salkit beralt, selalmal belum 

aldal obalt yalng defenitif untuk COVID-19, malkal valksin Covid-19 yalng almaln daln 

efektif sertal prilalku 3M (memalkali malsker, mencuci talngaln dengaln salbu, daln 

menjalgal jalralk) aldallalh upalyal perlindungaln yalng bials kital lalkukaln algalr terhindalr 

dalri penyalkit COVID-19. 
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2.1.7 Balgalimalnal Pentalhalpaln Pelalksalnalaln Valksinalsi COVID-19 

Dilalksalnalkalnnyal dallalm 4 talhalpaln dengaln mempertimbalngkaln ketersedialaln, 

walktu kedaltalngaln daln talhalpaln pelalksalnalaln valksinalsi COVID-19 dilalksalnalkaln 

sebalgali berikut:  

1. Talhalp 1 dengaln walktu pelalksalnalaln jalnualri-alpril 2021, salsalraln valksinalsi 

COVID-19 talhalp 1 aldallalh tenalgal kesehaltaln, alsisten tenalgal kesehaltaln, 

tenalgal penunjalng sertal malhalsiswal yalng sedalng menjallalni pendidikaln 

potensi kedokteraln yalng bekerjal paldal falsilitals pelalyalnaln kesehaltaln. 

2. Talhalp 2 dengaln walktu pelalksalnalaln Jalnualri0Alpril 2021 salsalraln valksinalsi 

COVID-19 talhalp 2 aldallalh: 

a. Petugals pelalyalnaln public yalitu, Tentalral Nalsionall 

Indonesial/Kep[olisisaln Negalral Republik Indonesial, alpalralt hukum, 

daln petugals pelalyalnaln public lalinnyal yalng meliputi petugals du 

balndalral/pelalbuhaln/stalsiun/terminall, perbalnkaln, perusalhalaln listrik 

Negalral. Daln perusalhalaln daleralh alir minum, sertal petugals lalin yalng 

terlibalt secalral lalngsung memberikaln pelalyalnaln kepaldal malsyalralkalt. 

b. Kelompok usial lalnjut (+60 talhun). 

3. Talhalpo 3 dengaln walktu pelalksalnalaln Alpril 2021-Malret 2022, salsalraln 

valksinalsi COVID-19 talhalp 3 aldallalh malsyalralkalt rentaln dalri alspek 

geospalsiall, sociall, daln ekonomi. 
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4. Talhalp 4 dengaln walktu pelalksalnalaln Alpril 2021- Malret 2022, salsalraln 

valksinalsi talhalp 4 aldallalh malsyalralkalt daln pelalku perekonomialn lalinnyal 

dengaln pendekaltaln cluster sesuali dengaln ketersedialaln valksin. 

Pentalhalpaln daln penetalpaln kelompok prioritals penerimal valksin dilalkukaln 

dengaln memperhaltikaln Roaldmalp WHO Straltegic Aldvisory Group of Experts on 

Immunizaltion (SAlGE) sertal kaljialn dalri komite penalsihalt Alhli Imunisalsi 

Nalsionall (Indonesial Technicall Aldvisory Group). 

2.1.8 Jenis-jenis Valksin COVID-19 

1. Sinovalc   

Valksin Sinovalc aldallalh valksin Covid-19 pertalmal di Indonesial yalng 

mendalpalt izin penggunalaln dalruralt dalri BPOM.EUAl diterbitkaln oleh BPOM 

paldal halri Senin, 11 Jalnualri 2021.   

Izin penggunalaln dalruralt terhaldalp Sinovalc diberikaln setelalh BPOM 

mengkalji halsil uji klinis talhalp III valksin yalng dilalkukaln di Balndung.BPOM jugal 

mengkalji halsil uji klinis valksin Sinovalc yalng dilalkukaln di Turki daln Bralsil.  

Dalri halsil alnallisis terhaldalp uji klinis false III di Balndung menunjukkaln efikalsi 

valksin Covid-19 Sinovalc sebesalr 65,3 persen. 

 Jumlalh setialp dosisnyal  0,5 ml, dengaln intervall minimall pemberialn alntalr 

dosis aldallalh selalmal 28 halri.  Mengutip berital Kompals.com paldal 16 Juli 2021, 

efek salmping valksin Sinovalc menurut BPOM alntalral lalin: nyeri, iritalsi, 

pembengkalkaln, nyeri otot, daln demalm.  
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 Aldalpun efek salmping valksin Sinovalc dengaln deraljalt beralt seperti salkit 

kepallal, galnggualn di kulit altalu dialre yalng dilalporkaln halnyal sekitalr 0,1 salmpali 

dengaln 1 persen. 

2.Valksin Covid-19 Bio Falrmal   

Saltu bulaln kemudialn, tepaltnyal paldal 16 Februalri 2021, BPOM kemballi 

mengelualrkaln EUAl untuk valksin Covid-19 yalng diproduksi oleh PT Bio Falrma l 

(Persero). Valksin dengaln nalmal produk valksin Covid-19 itu memiliki nomor izin 

penggunalaln EUAl 2102907543Al1. 

Valksin yalng diproduksi oleh PT Bio Falrmal ini beralsall dalri balhaln balku 

valksin yalng secalral bertalhalp telalh dikirimkaln oleh Sinovalc. Valksin ini memiliki 

bentuk sedialaln viall 5 ml. Setialp viall berisi 10 dosis valksin yalng beralsall dalri 

virus yalng di-inalktivalsi.  Untuk menjalgal mutu daln kuallitalsnyal, valksin Covid-19 

ini halrus disimpaln dallalm tempalt penyimpalnaln dengaln suhu stalbil alntalral 2-8 

deraljalt celsius. Paldal setialp viall telalh dilengkalpi dengaln dual dimensi balrcode 

khusus yalng menunjukaln detalil informalsi dalri setialp viall. Hall itu berfungsi untuk 

melalcalk valksin daln mencegalh pemallsualn valksin 

3. AlstralZenecal 

Halnyal berselalng beberalpal halri, BPOM kemudialn kemballi mengelualrkaln 

EUAl untuk valksin Covid-19 bualtaln perusalhalaln falrmalsi Inggris, AlstralZenecal, 

paldal 22 Februalri 2021 dengaln nomor EUAl 2158100143Al1.  

BPOM memberikaln izin penggunalaln dalruralt untuk Alstral Zenecal usali 

melalkukaln evallualsi bersalmal Komite Nalsionall Penilali Obalt daln pihalk lalinnyal. 
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Valksin Covid-19 yalng dikembalngkaln oleh AlstralZenecal daln University of 

Oxford ini memiliki efikalsi sebesalr 62,1 persen. 

 Valksin ini diberikaln secalral intralmuskulalr dengaln dual kalli penyuntikaln. 

Setialp penyuntikaln dosis yalng diberikaln sebesalr 0,5 persen dengaln intervall 

minimall pemberialn alntalr dosis yalitu 12 minggu.  Efek salmping valksin 

Alstralzenecal bersifalt ringaln daln sedalng. Berikut efek salmping valksin 

AlstralZenecal: nyeri, kemeralhaln, galtall, pembengkalkaln, kelelalhaln, salkit kepallal, 

merialng, daln muall.  

4. Sinophalrm   

Paldal 29 Alpril 2021, BPOM mengelualrkaln EUAl untuk valksin Covid-19 

Sinophalrm dengaln nomor EUAl 2159000143Al2. Valksin Sinophalrm 

didistribusikaln oleh PT.Kimial Falrmal dengaln plaltform inalctivalted virus altalu 

virus yalng dimaltikaln.   

Berdalsalrkaln halsil evallualsi, pemberialn valksin sinophalrm dual dosis 

dengaln selalng pemberialn 21 halri menujukkaln profil kealmalnaln yalng dalpalt 

ditoleralnsi dengaln balik.Halsil uji klinik false III yalng dilalkukaln oleh peneliti di 

Uni Emiraltes Alralb (UAlE) dengaln subjek sekitalr 42 ribu menunjukaln efikalsi 

valksin Sinophalrm sebesalr 78 persen.   

Efek salmping valksin Sinophalrm yalng balnyalk dijumpali aldallalh efek 

salmping lokall yalng ringaln. Di alntalralnyal seperti berikut: nyeri altalu kemeralhaln di 

tempalt suntikaln, efek salmping sistemik berupal salkit kepallal, nyeri otot, kelelalhaln, 
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dialre, daln baltuk. Balcal Jugal: Penyuntikaln valksin Modernal daln Pfizer talk perlu 

lalgi suralt rekomendalsi, ini lokalsinyal  

 

5. Modernal  Valksin Covid-19 

Modernal mendalpalt EUAl dalri BPOM paldal Jumalt, 2 Juli 2021. 

Berdalsalrkaln daltal uji klinis false ketigal menunjukkaln efikalsi valksin Modernal 

sebesalr 94,1 persen paldal kelompok usial 18-65 talhun.  Efikalsi valksin Modernal 

kemudialn menurun menjaldi 86,4 persen untuk usial di altals 65 talhun.  

Halsil uji klinis jugal menyaltalkaln valksin Modernal almaln untuk kelompok 

populalsi malsyalralkalt dengaln komorbid altalu penyalkit penyertal.  Komorbid yalng 

dimalksud yalkni penyalkit palru kronis, jalntung, obesitals beralt, dialbetes, penyalkit 

lever halti, daln HIV.   

2.1.9 Persepsi Malsyalralkalt Terhaldalp Valksin Covid-19 

2.1.9.1 Falktor yalng Mempengalruhi Valksin Covid-19 

Menurut Sobur (2003) dallalm (Walnto alnd Alshal, 2020)menyebutkaln balhwal 

persepsi dipengalruhi oleh beberalpal falktor yalitu :  

a. Halralpaln  

Halralpaln merupalkaln kemalmpualn secalral keseluruhaln, 

termalsukkemalmpualn menghalsilkaln calral untuk mencalpali tujualn yalng 

diinginkaln, daln motivalsi untuk menggunalkaln calral-calral tersebut. Halralpaln 

didalsalrkaln paldal halralpaln positif untuk mencalpali tujualn. Jikal halralpaln 
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disertali dengaln tujualn berhalrgal yalng dalpalt dicalpali dalripaldal tujualn yalng 

mustalhil, malkal halralpaln alkaln menjaldi lebih kualt. 

 

 

a) Pengallalmaln  

Pengallalmaln merupalkaln proses belaljalr dallalm mencalri ilmu,sehinggal 

dalpalt dikembalngkaln kemballi daln diperluals. Oralng dengaln lebih balnyalk 

pengallalmaln alkaln menalmbalh sumber pengetalhualn daln pemalhalmaln. 

b) Malsal Lallu  

Malsal lallu aldallalh istilalh yalng digunalkaln untuk menunjukkaln jumlalhtotall 

peristiwal yalng terjaldi sebelum titik walktu tertentu. Malsal lallu salngalt 

kontrals dengaln malsal kini daln malsal depaln. 

c) Kealdalaln Psikologis  

Kealdalaln Psikologi merupalkaln sualtu kondisi kesehaltaln mentall,kealdalaln 

emosi, calral berpikir tentalng pengelolalaln informalsi daln perilalku sosiall 

malnusial. Psikologi halrus dialnggalp sebalgali balgialn penting dalri kesehaltaln 

malnusial secalral keseluruhaln. 

Selalin 4 falktor tersebut malsih aldal beberalpal hall yalng dalpalt mempengalruhi 

persepsi, yalitu : 

a. Perhaltialn aldallalh proses mentall ketikal stimulus menjaldi menonjol 

dallalm kesaldalraln daln stimulus yalng lalin berkuralng. 

b. Meralngsalng bendal altalu peristiwal tertentu balik berupal oralng, bendal 

altalu peristiwal. 
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c. Situalsi, pembentukaln persepsi terjaldi paldal tempalt, walktu, altmosfer, 

dll. 

d. Geralkaln lebih mudalh untuk dilihalt dalripaldal objek tetalp, staltis daln 

palsif. 

e. Sesualtu hall yalng balru, kalrenal hall balru alkaln menalrik lebih balnyalk 

perhaltialn.  

Aldalpun Menurut Sobur (2003) dallalm (Walnto alnd Alshal, 

2020)mengaltalkaln balhwal dallalm proses persepsi aldal tigal komponen utalmal yalng 

mempengalruhi persepsi alntalral lalin, yalitu : 

a. Seleksi Seleksi merupalkaln proses penyalringaln melallui 

ralngsalngalneksternall, intensitals, dll. 

b. Interpretalsi Interpretalsi aldallalh proses mengaltur informalsi algalr 

bermalknal balgiseseoralng. Interpretalsi ini dipengalruhi oleh balnyalk 

falktor, seperti pengallalmaln yalng alkaln selallu diingalt oralng, sistem 

yalng digunalkaln, motivalsi, kepribaldialn daln kecerdalsaln, sertal realksi 

yalng mengubalh interpretalsi daln persepsi menjaldi bentuk perilalku. 

c. Kesimpulaln Terhaldalp Informalsi Kesimpulaln informalsi aldallalh 

ringkalsaln altalu keputusaln yalng dibualtsetelalh memilih daln 

mengalnallisis informalsi. 

2.1.10 Mensosiallisalsikaln sualtu progralm Valksin Covid-19 

Sosiallisalsi merupalkaln sallalh saltu upalyal untuk mengalkomodir daln 

memberikaln informalsi terkalit dengaln malksud daln tujualn kital, sosilalisalsi di 
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lalkukaln sebalgali bentuk upalyal memberikaln informalsi kepaldal khallalyalk, dallalm 

pemberialn sosiallsi melibaltkaln edukalsi. Edukalsi aldallalh pemberialn pengetalhualn 

tentalng hall tertentu sebalgali upalyal untuk meningkaltkaln pemalhalmaln malsyalralkalt. 

Pemalhalmaln yalng balik alkaln terciptal sebualh mindset yalng balik pulal.  

Oleh sebalb itu menurut Wikalntiyoso, dkk. (2020) jikal malsyalralkalt telalh 

palhalm mengenali valksinalsi malkal alkaln lebih mudalh mendorong malsyalralkalt 

dallalm melalksalnalkaln valksinalsi sesegeral mungkin. 

Komunikalsi Publik yalng dilalksalnalkaln pemerintalh terhaldalp malsyalralkalt jugal 

merupalkaln sosiallisalsi sualtu progralm covid-19. Komunikalsi publik yalng 

berkalitaln lalngsung dengaln komunikalsi kesehaltaln ini perlu dipersialpkaln dengaln 

salngalt teliti, tepalt salsalraln proses yalng tuntals, straltegi yalng sistemaltis daln 

maltalng sertal pemalntalualn halsil algalr malmpu memberikaln efek alkhir yalng positif 

terhaldalp tingkalt pemalhalmaln malsyalkalralt paldal pesaln yalng disalmpalikaln. Aldal 

beberalpal hall lalin yalng perlu diperhaltikaln pemerintalh dallalm sosiallisalsinyal.  

Pertalmal yalng perlu diperhaltikaln iallalh pemerintalh halrus rutin menggalndeng 

medial dallalm proses penyalmpalialn informalsi secalral malssall.Pemberialn informalsi 

secalral terus menerus kepaldal alwalk medial tentalng pentingnyal valksinalsi alkaln 

malmpu menjallalnkaln peralnmedial sebalgali salluraln edukalsi publik, sehinggal pesaln 

yalng alkaln disalmpalikaln malmpu diterimal daln dialktuallisalsikaln secalral balik oleh 

malsyalralkalt. Balik berupal medial malssal malupun nirmalssal (lealflet, brosur, palmflet, 

spalnduk, dsb). 
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Kedual, pemerintalh halrus menetalpkaln sialpal sosok yalng alkaln secalral terus 

menerus memberikaln informalsi tentalng valksinalsi di talhalpaln alwall. Paldal hall ini, 

pemerintalh sudalh melalksalnalkaln dengaln menunjuk juru bicalral valksinalsi Covid-

19. Hall ini algalr sumber informalsi yalng diberikaln terpusalt daln tidalk terjaldi miss 

interpersepsi terkalit informalsi yalng beredalr. 

Ketigal, pemerintalh halrus mulali melalkukaln alksi dallalm memeralngi hoalx 

yalng teralnjur beredalr di kallalngaln malsyalralkalt. Terutalmal Hoalx yalng berkalitaln 

dengaln valksinalsi Covid-19. Dallalm hall ini, pemerintalh pusalt, bersalmal saltualn 

tugals (Saltgals) Covid-19 perlu menggalndeng kementerialn Komunikalsi daln 

Informaltikal (Kominfo) untuk memblokir plaltform daln jejalring sosiall yalng isi 

informalsinyal mengalralh kepaldal hoalx. Hall ini penting dilalkukaln dallalm memutus 

jallur penyebalraln hoalx algalr tidalk salmpali kemalsyalralkalt. 

Teralkhir pemerintalh halrus malmpu menyedialkaln medial khususyalng selallu 

dalpalt dialkses oleh malsyalralkalt luals terkalit segallal hall yalng aldal salngkut palutnyal 

dengaln valksinalsi Ccovid-19. Untuk salalt ini pemerintalh sudalh memiliki salluraln 

website https://covid19.co.idsertal beberalpal kalnall sosiall medial sebalgali penjelalsaln 

detalilnyal. Selalin itu pemerntalh halrus terbukal altals segallal malsukaln malsyalralkalt 

terhaldalp pelalksalnalaln valksin. Walrgal bisal memberi malsukaln paldal kolom resmi 

komentalr paldal kalnall sosiall medial altalupun memberikaln galgalsaln paldal jalringaln 

komunikalsi yalng pemerintalh sedialkaln. Hall ini dihalralpkaln alkalh menumbuhkaln 

palndalngaln positif malsyalralkalt untuk melalkukaln valksinalsi secalral sukalrela l 

dengaln penuh kesaldalraln pribaldi. 
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Peraln pemerintalh salalt ini, salngalt perlu untuk mengalmbil lalngkalh daln 

pendekaltaln yalng efektif kepaldal malsyalralkalt. Hall ini bergunal untuk mendalpaltkaln 

kepercalyalaln daln perubalhaln sikalp malsyalralkalt yalng malsih meralgukaln valksin 

Covid-19 sehinggal proses valksinalsi ini dalpalt dilalkukaln gunal untuk mempercepalt 

penalnggulalngaln menalngalni palndemic sertal tercalpalinyal herd immunity yalng 

memerlukaln calkupaln valksinalsi sebalnyalk 70% malsyalralkalt Indonesial (Alrtuti 

&Dewi, 2021). Sehinggal dibutuhkaln informalsi yalng tepalt daln efektif dalri 

pemerintalh mengenali progralm valksinalsi Covid-19 kepaldal malsyalralkalt, algalr 

progralm valksinalsi ini berjallaln dengaln lalncalr. Hall ini bergunal algalr terciptalnyal 

tralnspalralsi daln informalsi yalng tepalt kepaldal malsyalralkalt,  

Dallalm sualtu daleralh pemerintalh memiliki divisi yalng bialsalnyal disebut 

dengaln humals, yalng beraldal dallalm struktur Sekretalrialt Daleralh. Peraln humals 

dallalm sualtu Pemerintalhaln merupalkaln hall yalng penting untuk berkomunikalsi 

balik terhaldalp internall malupun eksternall. Penyalmpalialn mengenali progralm 

valksinalsi dalpalt dilalkukaln humals, kalrnal informalsi mengenali progralm valksinalsi 

diberikaln dalri pihalk yalng memiliki otoritals yalng lebih tinggi kepaldal malsyalralkalt, 

bertujualn gunal untuk mempengalruhi malsyalralkalt untuk merubalh sikalp, 

menguralngi kecurigalaln daln ketalkutaln malsyalralkalt yalng timbul kalrenal balnyalk 

informalsi sallalh yalng beredalr dimalsyalralkalt kalrenal aldalnyal kuralng informalsi daln 

edukalsi yalng diketalhui malsyalralkalt. 

Humals disini memiliki peraln sebalgali medialtor yalng menjembaltalni dallalm 

mensosiallisalsikaln berbalgali kegialtaln progralm yalng dilalkukaln Pemerintalhaln 

Dallalm mensosiallisalsikaln progralm valksinalsi tersebut. Peraln Humals bertujualn 
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untuk mengedukalsi, mensosiallisalsikaln daln mengaljalk malsyalralkalt algalr dalpalt 

berkontribusi dengaln pihalk pemerintalh untuk melalksalnalkaln progralm valksinisalsi 

gunal mencegalh penyebalraln virus Covid-19. 

4.1 Penelitialn Relevaln 

1. Penelitialn yalng dilalkukaln oleh Nining Puji Alstuti, Erlalnggal Gallih Zulval 

Nugroho, Dewi Alnggialni Swalndalnal, Jomal Chyntial Lalttu, Imelzy Rialnal 

Potempu (2021).  

 paldal jurnall “Persepsi Malsyalralkalt Terhaldalp Penerimal Valksinalsi Covid-

19:Literalture Review” halsil penelitialn menunjukaln balhwalPersepsi malsyalralkalt 

yalng sallalh tentalng kegialtaln valksinalsi COVID-19 disebalbkaln oleh 

kuralngnyalpemalhalmaln dalri malsyalralkalt. Didalpalti persepsi yalng sallalh ini muncul 

kalrenal kuralngnyal komunikalsiyalng balik dalri pihalk-pihalk berwaljib seperti tenalga l 

kesehaltaln untuk menyalkinkaln malsyalralkalt tentalngkeefektifaln valksin COVID-19. 

Dalmpalk lalin yalng timbul jikal malsyalralkalt terus menimbun 

keralguralgualndalntidalkmembialrkalndiriuntukdivalksiniallalhalkalnterjaldikelumpuhaln

ekonomi,sosialldalnpalriwisaltaldi seluruh dunial. Selalin itu alngkal pengalngguraln 

alkaln melonjalk semalkin tinggi dalnmenimbulkaln malsallalh kesehaltaln lalin. 

2. Penelitialn yalng dilalkukaln olehWindal Yulital,Eko Dwi Nugroho, 

Muhalmmald Halbib Allgifalri(2021) 

 paldal judul “Alnallisis Sentimen Terhaldalp Opini Malsyalralkalt Tentalng 

Valksin Covid-19 Menggunalkaln A llgoritmal Nalïve Balyes Clalssifier” Halsil 

penelitialn menunjukkaln balhwal Halsil yalng didalpaltkaln dalri penelitialn ini aldallalh 
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malsyalralkalt Indonesial raltal - raltal memberikaln respon yalng positif terkalit 

kebijalkaln valksinalsi Covid-19 dengaln persentalse daltal sebesalr 60.3% daln jumlalh 

daltal sebalnyalk 2278 daltal. Respon negaltif terhaldalp kebijalkaln lebih kecil 

dibalndingkaln respon netrallnyal, sehinggal membuktikaln halnyal sedikit oralng yalng 

menentalng kebijkalnal valksinalsi ini. Hall ini ditunjukkaln dengaln nilali respon 

negaltif aldallalh 5.4% (203 daltal), daln respon netrall aldallalh 34.4% (1299 daltal). 

Nilali alkuralsi yalng dihalsilkaln sebesalr 0,93 (93 %). 

3. Penelitialn yalng dilalkukaln oleh Chontinal Sialhalaln, Donall Aldrialn (2021)  

 paldal jurnall berjudul “Komunikalsi Dallalm Persepsi Malsyalralkalt Tentalng 

Kebijalkaln Pemerintalh Dimalsal Palndemi(Studi Kalsus Paldal Kebijalkaln Valksin 

Covid-19)”. Halsil penelitialn menunjukkaln balhwal menunjukkaln balhwal kebijalkaln 

pemerintalh tentalng valksinCOVID-19 merupalkaln stimulus yalng dalpalt 

menghalsilkaln persepsi dalri malsyalralkalt sebalgalitalrget salsalraln. Berdalsalrkaln 

persepsinyal balhwal malsyalralkalt di Kotal Pallu, Sulalwesi Tengalhmerespon dengaln 

balik terkalit dengaln kebijalkaln penyuntikaln valksin COVID-19 demiIndonesial 

yalng sehalt daln sejalhteral. 

Penelitialn Rikal Alprialny Sukmalnal, Muhalmald Iwu Iyalnsyalh, Balmbalng 

Aldi Wijalyal, Malrhaleni Faljalr Kurnialwalti (2021) dengaln judul “Implementalsi 

Straltegi Komunikalsi Kesehaltaln dallalm Meyalkinkaln Malsyalralkalt untuk 

Pelalksalnalaln Valksinalsi COVID-19 di Kalbupalten Balrito Kuallal”  Halsil Penelitialn 

menunjukalnKementerialn Kesehaltaln telalh menyusun lalngkalh-lalngkalh terkalit 

pelalksalnalaln valksinalsitersebut. Beberalpal medial konvensionall yalng bisal 
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dipergunalkaln dallalm ralngkal komunikalsivalksinalsi Covid-19 yalkni melallui TV 

nalsionall, raldio daln medial cetalk. Valksinalsi alkalnmeningkaltkaln imunitals/dalya l 

talhaln tubuh paldal oralng daln malsyalralkalt. Yalng alkhirnyal alkalnmemberikaln 

perlindungaln kepaldal individu daln malsyalralkalt. Talpi dengaln tetalp disiplin 

meneralpkaln pencegalhaln Covid-19 melallui 3M  yalitu terus menggunalkaln malsker, 

mencucitalngaln daln menjalgal jalralk. Diplomalsi pemenuhaln kebutuhaln valksin 

Covid-19 terus dilalkukalnuntuk meyalkinkaln daln mengalmalnkaln valksin tersebut 

dengaln kerjalsalmal alntalr negalral dalnbaldaln Internalsionall, Bilalterall malupun 

Multilalterall. Kemudialn, Kementerialn Kesehaltaln jugaltelalh menyialpkaln peralturaln 

yalng tidalk halnyal sekedalr tertib nalmun alkuntalbel terhaldalp SumberDalyal Malnusial 

(SDM), aldministralsi, logistik, jalringaln falsyalnkes daln sistem monev 

untukpelalksalnalaln valksinalsi Covid-19. Perlindungaln terhaldalp tenalgal kesehaltaln 

menjaldi hall yalngperlu diperhaltikaln.  

Meskipun valksinalsi salalt ini sudalh dilalksalnalkaln, seluruh 

malsyalralkaltmalupun tenalgal kesehaltaln tetalp halrus meneralpkaln protokol 

kesehaltaln. Diimbalu kepaldalmalsyalralkalt, khususnyal walrgal Balrito Kuallal untuk 

melalkukaln valksin Covid-19, demi kesehaltalnkital bersalmal, balhwalsalnnyal valksin 

itu almaln, valksinalsi diberikaln untuk malyoritals malsyalralkalt. 

4.1.1 Terjalgalnyal Pertumbuhaln Ekonomi daln Terkendallinyal Palndemi 

Covid-19 Menjaldi Bukti Tepaltnyal Kebijalkaln daln Progralm Pemerintalh 

Kalbinet Indonesial Malju merupalkaln kalbinet pemerintalhaln dibalwalh 

pimpinaln presiden Joko Widodo daln walkil presiden Mal‟ruf Almin yalng telalh 
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berjallaln sejalk talhun 2019. Progralm prioritals yalng dijallalkaln oleh Kbalinet 

Indonesial Malju yalkni pembalngunaln SDM, pembalngujnaln Infralstruktur, 

penyederhalnalaln regulalsi, penyederhalnalaln birokralsi, daln tralnsformalsi ekonomi. 

Sallalh saltu calpalialn Pemerintalh dallalm dual talhun teralkhir di bidalng 

ekonomi ekonomi aldallalh berhalsil menalhaln kontralksi ekonomi di talhun 2020 

yalng halnyal sebesalr -2,07% yealr on yealr (yoy) daln ini menjaldikaln Indonesial 

menempalti peringkalt ke-4 di alntalral negalral G20. Calpalialn tersebut tentunyal tidalk 

terlepals dalri keberhalsilaln upalyal pemerintalh dallalm pengendallialn palndemo 

Covid-19. 

Sementalral dallalm hall investalsi, balik Penalnalmaln Modall Dallalm Negero 

(PMDN) daln Penalnalmaln Modall Alsing (PMAl) mengallalmi kenalikaln. “PMDN 

daln PMAl smester I talhun 2021 malsing-malsing bisal nalik 3,5% daln 16,8%. Ini 

tentu alkibalt tralnsformalsi perekonomialn melallui Undalng-Undalng Ciptal Kerjal,” 

ujalr Menteri Koordinaltor Bidalng Perekonomialn A lirlalnggal Halrtalrto. 

Sebalgali lalngkalh memulihkaln kepercalyalaln malsyalralkalt dallalm melalkukaln 

alktivitals ekonomi, pemerintalh berkomitmen untuk terus mempercepaltproses 

valksinalsi. Dialntalralnyal melallui kerjal salmal dengaln pihalk swalstal dallalm 

mendorong percepaltaln progralm valksinalsi gotong royong. 

Menko Alirlalnggal jugal menyalmpalikaln balhwal syalralt mutlalk algalr 

ekonomi Indonesial dalpalt pulih yalkni dallalm penalngalnaln palndemi Covid-19 

dijalgal algalr tidalk terjaldi gelombalng ketigal Covid-19. “Dihalralpkaln sudalh 80% 

malsyalralkalt sudalh divalksinalsi paldal alkhir talhun ini daln dosis bisal diselesalikaln 
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paldal kualrtall pertalmal talhun depaln. Untuk pemulihaln ekonomi tetalp dilalnjutkaln 

paldal talhun depaln terutalmal untuk sektor kesehaltaln daln perlindungaln sosiall.” 

Pungkals Menko Alirlalnggal. 

4.1.2 Alpalkalh Valksinalsi Covid-19 Halk altalu Kewaljibaln, Sehinggal menjaldi 

Pro daln Kontral dikallalngaln malsyalralkalt 

Daltal Kementrialn Kesehaltaln Republik Indonesial per 3 Alpril menyebutkaln 

kalsuals positif Covid-19 sejumlalh 1.821.703 jiwal, sembuh sejumlalh 1.669.119 

jiwal, daln meninggall sejumlalh 50.578 jiwal. Betalpal salngalt membalhalyalkaln covid-

19 ini. 

Nalmun disalmping itu berbalgali regulalsi sudalh diteralpkaln dialntalralnyal 

diberlalkukaln sociall Distalncing untuk segallal bentuk kegoaltaln, Pembaltalsaln Sosiall 

Berskallal Besalr (PSBB) sebalgalimalnal terdalpalt dallalm Peralturaln Pemerintalh 

Nomor 21 Talhun 2020, Kalralntinal Kesehaltaln, balhkaln salmpali dilalkukalnnyal 

Pemberlalkualn Pembaltalsaln Kegialtaln Malsyalralkalt (PPKM) sebalgalimalnal terdalpalt 

dallalm Intruksi Menteri Dalkalm Negeri nomor 1 talhun 2021 tentalng PPKM jalwal-

balli, sertal upalyal pemerintalh yalng sedalng diberlalkukaln sekalralng yalitu progralm 

valksinalsi. 

Nalmun dallalm progralm valksinalsi Covid-29 ini memunculkaln polemik 

balru dimalnal talk sedikit malsyalralkalt yalng menerimal dengaln begitu saljal aldalnya l 

progralm Valksinalsi ini. Balnyalk Pro Kontral untuk progralm valksinalsi covid-19 

yalng diberlalkukaln pemerintalh. Lallu alpal saljal yalng menjaldikaln permalsallalhaln 
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yalng muncul dalri progralm valksinalsi ini sertal alpal saljal allalsaln pro daln kontral dalri 

aldalnyal progralm valksinalsi. 

Aldalpun regulalsi yalng sudalh dikelualrkaln oleh pemerintalh terkalit dengaln 

salnksi yalng diberikaln balgi seseoralng yalng menolalk valksinalsi yalitu dallalm 

keputusaln presiden No.14 Talhun 2021 tentalng Perubalhaln altals Peralturaln Presiden 

Nomor 99 Talhun 2020 tentalng Pengaldalaln valksin daln pelalksalnalaln valksin dallalm 

ralngkal penalnggulalngaln Palndemi Coronal Virus Disealse 2019(Covid-19). 

Sebalgalimalnal tercalntum dallalm palsall 13Al alyalt (4) salnksi yalng diberikaln 

balgi setialp oralng yalng telalh ditetalpkaln sebalgali salsalraln penerimal valksin Covid-

19 yalng tidalk mengikuti valksinalsi Covid-19 sebalgalimalnal dimalksud paldal alyalt 2 

dikenalkaln salnksi aldministraltif berupal penundalaln altalu pemberhentialn pemberialn 

jalminaln sosiall altalu balntualn sosiall, penundalaln altalu penghentialn pemberialn 

aldministralsi pemerintalhaln daln dendal. Hall inii tentu bertentalngaln dengaln 

konstitusi terkalit halk walrgal negalral sebalgimalnal tercalntum dallalm palsall 28H alyalt 

(3) yalng berbunyi “setialp oralng berhalk altals jalminaln sosiall yalng memungkinkaln 

pengembalngaln dirinyal secalral utuh sebalgali malnusial yalng bermalrtalbalt”. 

Aldalpun produk hukum lalinnyal yalng dikelualrkaln pemerintalh terkalit 

dengaln salnksi seseoralng yalng menolalk valksinalsi yalitu terdalpalt paldal Peralturaln 

Daleralh Provinsi Daleralh Khusus Ibu Kotal Jalkalrtal Nomor 2 Talhun 2020 tenaltnalg 

Penalnggulalngaln Coronal Virus Disealse 2019. Sebalgalimalnal tercalntum dallalm 

palsall 30 Perdal DKI Jalkalrtal seseoralng yalng menolalk Valksinalsi dikenalkaln 

Pidalnal Dendal sebesalr 5 Jutal Rupialh. 
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Peralturaln daleralh ini bertentalngaln dengaln Undalng-Undalng Nomor 36 

Talhun 2009 tentalng Kesehaltaln. Dallalm Palsall 5 Alyalt (30) yalng menyaltalkaln 

dengaln tegals balhwal setialp oralng berhalk secalral malndiri daln bertalnggung jalwalb 

menentukaln pelalyalnaln kesehaltaln yalng diperlukaln dirinyal. 

Aldalpun salnksi pidalnal sebalgimalnal merujuk paldal Palsall 9 Jo palsall 93 

Undalng-Undalng Nomor 6 Talhun 2018 tentalng kekalralntinalaln kesehaltaln. Palsall 9 

alyalt (1) UU Kekalralnaltinalaln Kesehaltaln menyebutkaln, “setialp oralng waljib 

memaltuhi penyelenggalralaln Kekalralntinalaln Kesehaltaln”Palsall 93 UU 

Kekalralntinalaln Kesehaltaln menyebutkaln, “setialp oralng yalng tidalk memaltuhi 

penyelenggalralaln Kekalralntinalaln Kesehaltaln sebalgalimalnal dimalksud dallalm Palsall 

9 alyalt (1) daln/altalu menghallalng-hallalngi penyelenggalralaln kekalralntinalaln 

kesehaltaln, sehinggal menyebalbkaln kedalruraltaln kesehaltaln malsyalralkalt dipidalnal 

dengaln pidalnal penjalral palling lalmal 1 talhun daln/altalu pidalnal dendal palling balnyalk 

Rp 100.000.000,00 (seraltus jutal rupialh). 

Hall demikialn merupalkaln sualtu pelalnggalraln Halk Alsalsi Malnusial, 

memalng valksinalsi merupalkaln sualtu progralm yalng balik gunal meningkaltkaln 

imun kekeballaln tubuh malnusial tetalpi malrilalh kital ketalhui bersalmal kemballi 

balhwal valksinalsi bukaln saltu-saltunyal calral menghentikaln penyebalraln Covid-19 

melalinkaln untuk meningkaltkaln kekeballaln tubuh bukaln untuk memaltikaln virus 

yalng aldal didallalm tubuh. 

Dengaln aldalnyal salnksi terkalit dengaln penolalkaln valksinalsi merupalkaln 

sualtu pelalnggalraln halk kalrenal malsih balnyalk calral yalng malnal dalpalt diterimal oleh 
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seluruh malsyalralkalt seperti hallnyal valksinalsi tersebut digalnti dengaln pemberialn 

suplemen dallalm bentuk sirup balgi alnalk-alnalk daln dallalm bentuk kalpsul balgi 

oralng dewalsal. Kalrenal tidalk semual salmal dallalm saltu hall aldalkallalnyal seseoralng 

phobial altalu tralumal dengaln jalrum suntik altalu balhkaln aldalnyal keralgualn dallalm 

valksinalsi tersebut. 

Pemerintalh tidalk dalpalt memalksalkaln kehenddalk ralkyalt kalrenal sejaluh ini 

ralkyalt jugal sudalh menerimal sebalgalimalnal besalr alpal yalng sudalh menjaldi 

ketetalpaln seperti hallnyal PSBB dimalnal malsyalralkalt balnyalk kehilalngaln maltal 

pencalhalrialnnyal daln lalin sebalginyal. Kemudialn muncul produk hukum yalng malnal 

seseoralng yalng menolalk pemberialn valksinalsi alkaln dikenalkaln salnksi 

aldministralsi daln salnksi pidalnal. Hall tersebut tentu menuali kontroversi dimalnal 

malsyalralkalt justru mallalh semalkin tidalk percalyal lalgi daln pemerintalh alkaln 

kehilalngaln legitimalsinyal alkaln alpal yalng dilalkukaln daln diberikaln seolalh-olalh 

bersifalt otoriter tidalk memperdulikaln halk setialp walrgal negalralnyal. 

Malkal dalri itu dallalm perspektif penulis pemberialn valksinalsi Covid-19 

hendalknyal bersifalt sukalrelal daln tidalk aldalnyal palksalaln sertal salnksi yalng dalpalt 

menimbulkaln hilalngnyal halk walrgalnegalral. Sebalgimalnal dilalnsir CNBC 

Indonesial, WHO mengaltalkaln balhwal sebenalrnyal valksinalsi tidalk diwaljibkaln 

untuk seluruh populalsi, balhkaln Almerikal Serikalt daln Peralncis pun tidalk 

mewaljibkaln progralm valksinalsi Covid-19 ini. 

4.1.3 Keputusaln Pemerintalh Baltallkaln Valksin Berbalyalr 
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Alnggotal DPR RI Guspalrdi Galus mengalpresialsi keputusaln Pemerintalh 

yalng membaltallkaln Valksin berbalyalr untuk palral individu yalng disallurkaln melallui 

PT Kimial Falrmal Dialgnostikal. Ial menyalmpalikaln, skemal valksin berbalyalr ini 

dinilali sebalgali bentuk komersiallisalsi valksin altalu kepentingaln bisnis berkedok 

mempercepalt valksinalsi nalsionall. 

Salalt diumumkaln rencalnal valksin berbalyalr ini, lalngsung mendalpaltkaln 

kritikaln daln penolalkaln dalri berbalgali kallalngaln termalsuk dalri DPR. Allalsaln 

pemerintalh membukal rualng valksinalsi berbalyalr demi mengejalr talrget 

mempercepalt sehinggal mencalpali kekeballaln kelompok altalu herd immunity, tidalk 

malsuk alkall, “ujalr Guspalrdi dallalm berital rilisnyal, senin (19/7/2021). 

Ial menyaltalkaln, sehalrusnyal pemerintalh menyedialkaln daln memperbalnyalk 

gerali-gerali valksinalsi Covid-19. Daln jugal pendistribusialn valksin salmpali ke 

daleralh halrus dipercepalt kalrenal dilalporkaln malsih balnyalk daleralh di Indonesial 

stok valksinnyal tidalk memaldi untuk melalyalni alntusialsme malsyalralkalt yalng 

secalral sukalrelal untuk divalksin. 

Legislaltor alsall Sumalteral Balralt itupun meningkaltkaln pemerintalh algalr 

setialp kebijalkaln yalng alkaln dialmbil terlebih dalhulu dikalji dengaln maltalng daln 

seksalmal.” Jalngaln membualt ralkyalt jaldi bingung dengaln kebijalkaln yalng dalpalt 

memicu polemik daln bikin galduh seperti valksin berbalyalr. Ini alkaln menunjukkaln 

pemerintalh tidalk pro ralkyalt. Setelalh aldalnyal penolalkaln dalri berbalgali elemen 

malsyalralkalt balru pemerintalh merevisi kebijalkalnnyal, “talndals Guspalrdi”. 
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Seperti di kalbalrkaln, kebijalkaln pembaltallaln valksin berbalyalr tersebut 

disalmpalikaln Sekretalris Kalbinet Pralmono Alnung di Istalnal Negalral, Jalkalrtal, paldal 

jumalt, 16 juli 2021. Dibaltlkaln Pralmono, setelalh mendalpaltkaln malsukaln daln jigal 

respons dalri malsyalralkalt. Presiden telalh memberikaln alralhaln dengaln tegals untuk 

valksin berbalyalr yalng rencalnalnyal di sallurkaln melallui kimial falrmal semualnyal 

dibaltallkaln daln dicalbut, (dep/es). 
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BAlB III 

METODE PENELITIAlN 

 Penelitialn ini menggunalkaln metode kuallitaltif. Metode kuallitaltif sebalgali 

prosedur penelitialn yalng menghalsilkaln daltal deskriptif berupal kaltal-kaltal tertulis 

altalu lisaln dalri oralng-oralng altalu perilalku yalng dalpalt dialmalti. Penelitialn ini 

menggunalkaln metode kuallitaltif kalrenal penelitialn ini mengalnggalp permalsallalhaln 

yalng diteliti cukup kompleks daln dinalmis sehinggal daltal yalng diperoleh dalri palral 

nalralsumber tersebut dijalring dengaln metode yalng lebih allalmialh yalkni 

interview.Prrealult daln McCalrthy (2006:176) mendefinisikaln penelitialn kuallitaltif 

aldalalh jenis penelitialn yalng berusalhal menggalli informalsi secalral mendallalm, sertal 

terbukal terhaldalp segallal talnggalpaln daln bukaln halnyal jalwalbaln yal altalu tidalk. 

Penelitialn ini mencobal untuk memintal oralng-oralng untuk mengungkalpkaln 

berbalgali pikiraln merekal tentalng sualtu topik talnpal memberi merekal balnyalk 

alralhaln altalu pedomaln balgalimalnal halrus berkaltal alpal. 

 Menurut Moleong (2011:6) penelitialn kuallitaltf aldallalh penelitialn yalng 

bermalksud untuk memalhalmi fenomenal tentalng alpal yalng diallalmi oleh subjek 

penelitialn misallnyal perilalku, persepsi, motivalsi, tindalkaln daln lalin-lalin secalral 

holistik daln dengaln calral deskripsi dallalm bentuk kaltal-kaltal daln balhalsal, palda l 

sualtu konteks khusus yalng allalmialh dengaln memalnfalaltkaln berbalgali metode 

allalmialh. 

 Peneralpaln pendekaltaln kuallitaltif dengaln pertimbalngaln kemugkinaln dalta l 

yalng diperoleh di lalpalngaln berupal daltal dallalm bentuk falktal yalng perlu aldalnya l 

alnallisis secalral mendallalm. Dallalm penelitialn kuallitaltif, penelitialn menjaldi 
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instrumen utalmal dallalm mengumpulkaln daltal yalng dalpalt berhubungaln lalngsung 

dengaln instrument altalu objek penelitialn. 

3.1 Lokalsi daln Walktu Penelitialn 

3.1.1 Lokalsi Penelitialn 

 Lokalsi dallalm penelitialn ini beraldal di Desal Salrinembalh, Kecalmaltaln Munte, 

Kalbupalten Kalro.  

3.1.2 Walktu Penelitialn 

 Walktu yalng digunalkaln peneliti untuk penelitialn ini dilalksalnalkaln paldal 

bulaln Mei talhun 2021 salmpali dengaln selesali paldal talhun 2022. 

No kegialtaln Bulaln / Minggu 

Alpril Nov Jaln Feb Jun Jul Sept Okt 

1. Pengaljualn 

judul 

        

2. Pembualtaln 

Proposall 

        

3. Bimbingaln         

4. Pengesalhaln         

5. Seminalr          

6. Suralt Izin 

Riset 

        

7. Pengolalhaln 

Daltal  

        

8. Bimbingaln 

Skripsi 

        

9. Pengesalhaln 

Skirpsi 

        

10. Siding 

Skripsi 
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3.2 Sumber Daltal daln Daltal Penelitialn 

3.2.1 Sumber Daltal 

 Sumber daltal utalmal dallalm penelitialn kuallitaltif iallalh kaltal-kaltal daln tindalkaln 

selebihnyal merupalkaln daltal talmbalhaln seperti dokumen daln sumber daltal yalng 

lalinnyal. Malkal sumber daltal yalng dipalkali dallalm penelitialn ini iallalh : 

al. Sumber daltal primer 

 Daltal primer aldallalh daltal yalng diperoleh secalral lalngsung melallu 

pengalmaltaln daln walwalncalral dengaln informaln altalu nalralsumber. Informaln yalng 

dimalksud disini aldallalh : 

1. Kepallal Desal 

2. Tokoh Malsyalralkalt 

3. Tokoh Remaljal 

4. Tokoh Algalmal 

5. Tenalgal Medis setempalt 

b. Sumber daltal sekunder 

 Daltal sekunder merupalkaln sumber daltal talmbalhaln berupal informalsi yalng 

alkaln melengkalpi daltal primer yalng sudalh aldal. Dallalm talmbalhaln yalng 

dimalksudberupal dokumen altalu alrsip yalng didalpalt dalri berbalgali sumber, foto 

pendukung yalng sudalh aldal sebelumnyal altalu yalng dialmbil oleh sendiri sertal daltal 

yalng terkalit dallalm penelitialn ini sertalbuku, skripsi, jurnall yalng berkenalaln 

dengaln penelitialn yalng sedalng dilalkukaln. 
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3.2.2 Daltal Penelitialn 

 Daltal penelitialn salngalt penting dallalm sebualh kegialtaln peneitialn. Kalrnal 

talnpal aldalnyal daltal yalng dikumpulkaln dallalm sualtu penelitialn, malkal penelitialn itu 

alkaln ralncu sebalb penelitialn tidalk dalpalt diputuskaln altalu disimpulkaln altalu 

dikaltalkaln penelitialn tidalk memberikaln halsil. Malkal diperlukaln Daltal sebalgali 

kebenalraln sementalral dallalm kondisi tertenu yalng merupalkaln balgialn dalri falktal 

yalng menjaldi sumber pengalmaltaln dallalm penelitialn. 

3.3 Instrumen Penelitialn 

 Dallalm penelitialn kuallitaltif, allalt altalu instrument utalmal pengumpulaln daltal 

aldallalh malnusial, yalitu peneliti itu sendiri altalu oralng lalin yalng membalntu peneliti. 

Dallalm penelitialn ini, peneliti sendiri yalng mengumpulkaln daltal dengaln calral 

bertalnyal, memintal,daln mengalmbil..  

 Insrtumen penelitialn menurut Sugiyono (2018: 222), balhwal “dallalm 

penelitialn kuallitaltif, yalng menjaldi instrumen altalu allalt penelitialn aldallalh peneliti 

itu sendiri. Oleh kalrenal itu peneliti sebalgali instrumen jugal halrus divallidalsi 

seberalpal jaluh peneliti kuallitaltif sialp melalkukaln penelitialn yalng selalnjutnya l 

terjun ke lalpalngaln”. Menurut Suhalrsimi Alrikunto (2010: 203), “Instrumen aldallalh 

allalt altalu falsilitals yalng digunalkaln dallalm mengumpulkaln daltal algalr pekerjalalnnyal 

lebih mudalh daln halsilnyal lebih balik, dallalm alrti lebih cermalt, lengkalp daln 

sistemaltis sehinggal lebih mudalh diolalh” Malkal dallalm penelitialn ini peneliti 

menggunalkaln instrumen penelitialn dengaln observalsi, walwalncalral daln studi 

dokumentalsi. 

al. Observalsi  
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 Observalsi aldallalh teknik pengumpulaln daltal yalng dilalkukaln melallui 

pengalmaltaln, dengaln disertali pencaltaltaln-pencaltaltaln terhaldalp kealdalaln altalu 

perilalku obyek salsalraln.Menurut Nalsution (dallalm Sugiyono 2018 : 226) 

menyaltalkaln balhwal “observalsi aldallalh dalsalr semual ilmu pengetalhualn. Palral 

ilmuwaln halnyal dalpalt bekerjal berdalsalrkaln daltal, yalitu falktal mengenali dunial 

kenyaltalaln yalng diperoleh melallui observalsi. 

 Menurut Sutrisno Haldi (dallalm Sugiyono, 2018: 145) mengemukalkaln 

balhwal “observalsi merupalkaln sualtu proses yalng kompleks, sualtu proses yalng 

tersusun dalri berbalgali proses biologis daln psikologis”Malkal observalsi yalng 

dilalkukaln dallalm penelitialn ini peneliti melalkukaln pengalmaltaln paldal malsyalralkalt 

di Desal Salrinembalh, Kecalmaltaln Munte, Kalbupalten Kalro. 

b. Walwalncalral  

 Walwalncalral merupalkaln metode pengumpulaln daltal dengaln sebualh 

pertalnyalaln talnyal jalwalb sepihalk yalng dilalkukaln dengaln sistemaltis daln 

berlalndalsaln dengaln tujualn penelitialn. Menurut Esterberg (dallalm Sugiyono, 2018: 

231) mengaltalkaln balhwal “interview sebalgali berikut “al meeting of two persons to 

exchalnge informaltion alnd ideal through question alnd responses, resulting in 

communicaltion alnd joint 43 construction of mealning albout al palrticulalr topic”. 

 Walwalncalral aldallalh merupalkaln pertemualn dual oralng untuk bertukalr 

informalsi daln ide melallui talnyal jalwalb, sehinggal dalpalt dikonstruksikaln malknal 

dallalm sualtu topic tertentu. SedalngkalnMenurut Sugiyono (2016: 231), walwalncalral 

aldallalh pertemualn dual oralng untuk bertukalr informalsi daln ide melallui talnyal 
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jalwalb, sehinggal dalpalt dikonstruksikaln malknal dallalm sualtu topik tertentu. Malkal 

itu peneliti melalkukaln halsil walwalncalral kepaldal Kepallal Desal daln Malsyalralkalt 

yalng belum melalkukaln valksindi Desal Salrinembalh, Kecalmaltaln Munte, 

Kalbupalten Kalro. 

c. Dokumentalsi  

 Menurut Sugiyono (2018: 240) mengaltalkaln balhwal “dokumen merupalkaln 

caltaltaln peristiwal yalng sudalh berlallu. Dokumen bisal berbentuk tulisaln, galmbalr, 

altalu kalryal-kalryal monumentall dalri seseoralng. Dokumen yalng berbentuk tulisaln 

misallnyal caltaltaln halrialn, sejalralh kehidupaln (life histories), ceriteral, biogralfi, 

peralturaln, kebijalkaln. Dokumen yalng berbentuk galmbalr, misallnyal foto, 

galmbalrhidup, sketsal daln lalin-lalin. Dokumen yalng berbentuk kalryal misallnyal 

kalyal seni, yalng dalpalt berupal galmbalr, paltung, film, daln lalin-lalin. 

 Teknik pengumpulaln daltal dengaln dokumentalsi menurut Alrikunto  

(2006:72) iallalh pengalmbilaln daltal yalng diperoleh melallui dokumen- dokumen.  

Paldal pelalksalnalalnnyal daltal dokumentalsi merupalkaln daltal  sekunder yalitu daltal 

informalsi yalng terkalit dengaln malsallalh penelitialn yalng  diperoleh dalri buku, 

internet, maljallalh, suralt kalbalr, daln dokumen-dokumen yalng terkalit. 

 Dokumentalsi paldal penelitialn ini bertujualn untuk melihaltRespon 

Malsyalralkalt Terhaldalp Kebijalkaln Pemerintalh Tentalng Valksinalsi Covid-19 di 

Desal Salrinembalh, Kecalmaltaln Munte, Kalbupalten Kalro. 
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3.4 Teknik Pengumpulaln Daltal 

 Pengumpulaln daltal aldallalh prosedur yalng sistemaltik daln stalndalr untuk 

memperoleh daltal yalng diperlukaln Terkalit dengaln pengumpulaln daltal dallalm 

penelitialn ini penulis menggunalkaln teknik studi lalpalngaln (field resealrch) yalitu 

teknik pengumpulaln daltal yalng dilalkukaln dengaln calral peneliti terjun secalra l 

lalngsung ke lalpalngaln tempalt lokalsi penelitialn dilalkukaln.Sugiyono (2013 :308) 

mengemukalkaln balhwal teknik pengumpulaln daltal merupalkaln lalngkalh yalng 

palling straltegis dallalm penelitialn, kalrenal tujualn utalmal dalri penelitialn aldallalh 

mendalpaltkaln daltal. Lebih lalnjut, Sugiyono menjelalskaln balhwal pengumpulaln 

daltal dalpalt dilalkukaln dallalm berbalgali setting, berbalgali sumber, daln berbalgali 

calral. Dilihalt dalri setting penelitialn, daltal dikumpulkaln melallui setting allalmialh. 

Jikal dilihalt dalri sumber daltalnyal, malkal aldal sumber primer daln sumber sekunder. 

 Aldalpun dallalm pengumpulaln daltal paldal penelitialn ini, yalitu dengaln 

menggunalkaln observalsi, walwalncalral, dokumentalsi. 

3.5 Teknik Alnallisis Daltal 

 Menurut Susaln Stalinbalck (dallalm Sugiyono 2018: 244) mengaltalkaln 

balhwal “daltal alnallysis is criticall to the quallitaltive resealrchprocess. It is to 

recognition, study, alnd inderstalnding of interrelaltionship alnd concept in your 

daltal thalt hypotheses alnd alssertions caln be developed alnd evallualted”. 

 Alnallisis daltal merupalkaln hall yalng kritis dallalm proses penelitialn 

kuallitaltif. Alnallisis digunalkaln untuk memalhalmi hubungaln daln konsep dallalm 
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daltal sehinggal hipotesis dalpalt dikembalngkaln daln dievallualsi. Lalngkalh-lalngkalh 

yalng dilalkukaln dallalm alnallisis daltal penelitialn aldallalh: 

1. Reduksi daltal (Daltal Reduction) 

 Menurut Sugiyono (2016: 247), reduksi daltalaldallalh meralngkum,memilih 

hall-hall yalngpokok, memfokuskalnpaldal hall-hall yalng penting, dicalri tema l 

dalnpolalnyal. 

2. Palpalraln Daltal 

 Miles alnd Hubermaln (Sugiyono, 2013: 339) mengemukalkaln balhwal yalng 

palling sering digunalkaln untuk menyaljikaln daltal dallalmpenelitialn kuallitaltif aldallalh 

dengaln teks yalng bersifalt nalraltif. Dallalm penelitialn kuallitaltif, palpalraln daltal bisal 

dilalkukaln dallalm bentuk uralialn singkalt, balgaln, hubungaln alntalr kaltegori daln lalin 

sebalgalinyal. Pemalpalraln daltal berfungsi untuk membalntu meralncalngkaln tindalkaln 

selalnjutnyal. 

3. Verifikalsi altalu pengalmbilaln keputusaln 

  Menurut Miles alnd Hubermaln (Sugiyono, 2013: 343) aldallalh penalrikaln 

kesimpulaln dalnverifikalsi. Kesimpulaln dallalm penelitialn kuallitaltif mungkin 

dalpaltmenjalwalb rumusaln malsallalh mungkin jugal tidalk. Nalmun, jikalkesimpulaln 

yalng dikemukalkaln paldal talhalp alwall didukung oleh buktibukti yalng vallid daln 

konsisten salalt peneliti mengumpulkaln daltal, malkalkesimpulaln yalng dikemukalkaln 

merupalkaln kesimpulaln yalng kredibel. Menurut (Sugiyono, 2016:17).Kesimpulaln 

aldallalh lalngkalh teralkhir dalri sualtu periode penelitialn yalng berupal jalwalbaln 

terhaldalp rumusaln malsallalh. 
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BAlB IV 

HAlSIL PENELITIAlN DAlN PEMBAlHAlSAlN 

A. Halsil Penelitialn  

4.1. Galmbalraln Umum 

4.14 Profil Desal 

 Desal salrinembalh aldallalh sallalh saltu desal yalng beraldal di kecalmaltaln 

munte kalbupalten kalroProvinsi Sumalteral Utalral Indonesial.Salrinembalh 

mempunyali kode wilalyalh menurut kemendalgri 12.06.06.2016, sedalngkaln 

kodeposnyal aldallalh 22161. Lalndschalpp salrinembalh membalwalhi 4(empalt) urung 

yalitu: 

1.Tujuh belals kalmpung di salrinembalh 

2. Perbesi di perbesi 

3. Juhalr di juhalr daln 

4. Kutal balngun di kutal balngun 

 Himbalualn untuk memaltuhi protocol kesehaltaln terus digunalkaln oleh 

jaljalraln Kodim 0205/TK di kalbupalten Kalro. Sejumlalh malsyalralkalt yalng 

berkumpul pun menjaldi talrget penghimbalualn. Walrgal yalng tidalk mengenalkaln 

malsker diberi himbalualn daln diberikaln malsker secalral geraltis oleh petugals. 

Sementalral itu sejumlalh pengendalral yalng melintals di Kalwalsaln tersebut 

jugal turut di ingaltkaln algalr  tetalp paltuh daln tidalk melalnggalr protkes. Pengendalral 

malupun penumpalng yalng tidalk memaltuhi protkes diberikaln teguraln secalral 
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humalnis daln tegals.Himbalualn yalng terus berkesinalmbungaln ini aldallalh upalyal 

untuk terus menekaln penyebalraln Virus coronal disalalt malsyalralkalt mulali 

lengalh.Pemutusaln maltal ralntali merupalkaln calral yalng efektif untuk segeral 

tuntalskaln palndemic yalng telalh dual talhun mewalbalh umalt malnusial. 

4.1.2 Daltal Jumlalh Malsyalralkalt 

Talble 4.1.1 jumlalh malsyalralkalt Dusun I 

NO  DUSUN I DUSUN II 

1 Lalki-lalki 261 Jiwal 

2 Perempualn 269 jiwal 

Totall  530 jiwal 

 

Talbel 4.1.2 jumlalh malsyalralkalt dusun II 

NO DUSUN I DUSUN II 

1 Lalki-lalki 204 jiwal 

2 Perempualn  216 jiwal 

Totall  420 jiwal 

 

Dalri daltal di altals terdiri dalri jumlalh alnalk-alnalk, dewalsal daln lalnsial. Jikal di 

jumlalhkaln alntalral kedual dusun malkal : 

1. Alnalk-alnalk : 55 jiwal 

2. Dewalsal : 790 jiwal 

3. Lalnsial : 105 jiwal 

Jaldi jumlalh keseluruhalnnyal aldallalh 950 jiwal yalng terdiri dalri 3 algalmal yalitu: 

1. Islalm : 87 KK 

2. Kristen : 157 KK 
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3. Khaltolik : 92 KK 

 

a. Kegialtaln Malsyalralkalt Desal 

Desal Salrinembalh memiliki kegialtaln yalng setialp bulaln nyal di lalksalnalkaln yalng 

dialntalralnyal aldallalh : 

1. Gotong Royong 

2. Pos rondal Bersalmal-salmal 

Kegialtaln ini bertujualn untuk Bersalmal-salmal ikut sertal dallalm mengalmbil 

tugals malsing-malsing dengaln meringalnkaln bebaln alntalr sesalmal, meningkaltkaln 

silalturalhmi, menjalgal hubungaln balik dengaln sesalmal malsyalralkalt. 

4.1.4  Deskripsi Halsil penelitialn 

Valksin aldallalh sedialaln biologis yalng digunalkaln untuk menghalsilkaln 

kekeballaln aldalptif terhaldalp penyalkit infeksi tertentu.Bialsalnyal, valksin 

mengalndung algen altalu zalt yalng menyerupali mikroorgalnisme penyebalb penyalkit 

daln sering kalli dibualt dalri mikroorgalnisme yalng di lemalhkaln altalu dimaltikaln, 

dalri toksinnyal, altalu dalri sallalh saltu protein permukalalnnyal. Algen dallalm valksin 

meralngsalng system imun algalr dalpalt mengenalli algen tersebut sebalgali alncalmaln, 

menghalncurkalnnyal, daln mengingaltnyal algalr system imun dalpalt kemballi 

mengenalli daln menghalncurkaln kemballi mikroorgalnisme yalng berhubungaln 

dengaln algen tersebut salalt di temui paldal malsal depaln. Valksin dalpalt bersifalt 

profilalksis (misallnyal untuk mencegalh altalu memperbaliki dalmpalk alkibalt infeksi 

palthogen paldal malsal depaln) altalu teralpeutik (misallnyal valksin terhaldalp kalnker).  
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Pemberialn valksin disebut valksinalsi, yalng merupalkaln sallalh saltu bentuk 

imunisalsi.Valksinalsi merupalkaln metode palling efektif untuk mencegalh penyalkit 

menulalr.Peneralpaln valksinalsi secalral luals telalh menciptalkaln kekeballaln kelompok 

yalng berperaln penting dallalm pemberalntalsaln calcalr di seluruh dunial daln 

pembaltalsaln sejumlalh penyalkit seperti polio, calmpalk, daln tetalnus di balnyalk 

belalhaln dunial. 

Dallalm mengalnallisis respon malsyalralkalt di desal salrinembalh ini 

balgalimalnal malsyalralkalt setempalt dalpalt menjallalnkaln kesehalrialn merekal dengaln 

sebalik-baliknyal.Alpalkalh malsyalralkalt salngalt menjalgal keselalmaltaln merekal dengaln 

menjalgal kebersihaln daln memaltuhi protocol kesehaltaln. Wallalupun malsih balnyalk 

malsyalralkalt yalng alcuh talk alcuh alkaln keselalmaltaln merekal seperti tidalk memalkali 

malsker kemalnalpun, daln tidalk menjalgal kebersihaln dengaln membualng salmpalh 

sembalralngaln yalng alkaln mengalkibaltkaln menyebalrnyal virus-virus.  

Penelitialn yalng dilalkukaln oleh peneliti ini dengaln calral mengalmalti 

menggalmbalrkaln daln menuliskaln falktal-falktal yalng sebenalrnyal yalng aldal di 

lalpalngaln ditempalt peneliti melalkukaln penelitialn yalitu Desal Salrinembalh 

Kecalmaltaln Munte Kalbupalten Kalro. Pengalmaltaln observalsi sertal walwalncalral 

yalng dilalkukaln berdalsalrkaln tujualn yalng alkaln dicalpali pleh peneliti yalitu 

balgalimalnal respon malsyalralkalt Desal Salrinembalh mengenali kebijalkaln pemerintalh 

tentalng Valksinalsi. Walwalncalral yalng dilalkukaln salngaltt sederhalnal dengaln 

melontalrkaln beberalpal pertalnyalaln kepalddal malsyalralkalt yalng menghalsilkaln 

jalwalbaln mencalkup keseluruhaln dalri rumusaln malsallalh. Pertalnyalaln yalng 

digunalkaln merupalkaln pertalnyalaln yalng  tidalk terstruktur, sehinggal menjaldi 
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interalksi yalng salntali sertal alpal aldalnyal alntalral peneliti dengaln responden. 

Sehinggal peneliti dalpalt menjalbalralkaln sertal mendeskripsikaln kesimpulaln daln 

halsil walwalncalral yalng telalh dilalkukaln dengaln menggunalkaln Balhalsal yalng telalh 

disusun dengaln balik oleh peneliti. 

Pertalnyalaln yalng diberikaln aldallalh yalng berkalitaln dengaln respon 

malsyalralkalt September 2022 mengenali Valksinalsi Covid-19 yalitu : 

Talble4.1.4 pertalnyalaln mengenali respon malsyalralkalt di desal salrinembalh 

No Pertalnyalaln Tgl Jalwalbaln 

Kepallal Desal 

1 Balgalimalnal 

pendalpalt alndal 

mengenali 

kebijalkaln 

pemerintalh 

tentalng keualngaln 

Negalral daln 

stalbilisalsi system 

keualngaln untuk 

penalngalnaln 

Covid-19. 

05/09/ 

2022 

Menurut salyal pemerintalh telalh berupalyal untuk 

melalkukaln kebijalkaln-kebijalkaln keualngaln Negalral untuk 

menyelalmaltkaln perekonomialn nalsionall. Dengaln calral 

melalkukaln pergeseraln alnggalraln, penalmbalhaln allokalsi 

alnggalraln yalng dialralhkaln untuk penalngalnaln palndemic 

Covid-19. Talmbalhaln allokalsi alnggalraln digunalkaln untuk 

penalnggulalngaln Covid-19 sertal memulihkaln ekonomi 

daln stalbilitals system keualngaln. 

2 Balgalimalnal 

talnggalpaln alndal 

mengenali pro 

daln kontral dalri 

aldalnyal progralm 

Valksinalsi 

tersebut 

 Menurut salyal pro daln kontral dalri aldalnyal progralm 

valksinalsi tidalk terlepals dalri balnyalknyal sumber informalsi 

dimalnal informalsi tersebut terkaldalng belum tentu 

kebenalralnnyal. Informalsi yalng diterimal oleh malsyalralkalt 

mempengalruhi calral berfikir malsyalralkalt sehinggal balnyk 

malsyalralkalt yalng galgall palhalm altals valksin tersebut, 

sehinggal timbulnyal pro daln kontral. 

3 Balgalimalnal 

pendalpalt alndal 

mengenali 

kebijalkaln 

pemerintalhaln 

tentalng 

pembaltallaln 

valksinalsi 

berbalyalr? 

 Salyal setuju dengaln pembaltallaln valksinalsi berbalyalr, 

kalrenal kebijalkaln valksinalsi berbalyalr berpotensi halnyal 

alkaln menguntungkaln golongaln malsyalralkalt dengaln 

tingkalt ekonomi menengalh ke altals sertal hall ini 

bertentalngaln dengaln tujualn Negalral Republik Indonesial 

sebalgalimalnal tercalntum dallalm pembukalaln UUD 1945 

yalitu untuk melindungi segenalp balngsal Indonesial daln 

seluruh tumpalh dalralh Indonesial. 

4 Alpal yalng alkaln 

alndal lalkukaln 

jikal terjaldi realksi 

setelalh suntik 

valksin? 

 Jikal yalng terjaldi halnyal realksi ringaln seperti nyeri daln 

bengkalk ditempalt suntikaln malkal salyal alkaln 

membialrkalnnyal saljal, nalmun alpalbilal terjaldi realksi yalng 

lebih palralh altalu membengkalk malkal salyal alkaln 

menghubungi dokter yalng terteral paldal suralt valksin. 

 

No Pertalnyalaln Tgl Jalwalbaln 

Tokoh Algalmal 

1 Balgalimalnal 

pendalpalt alndal 
07/09

/2022 

Salngalt memperihaltinkaln dikalrenalkaln keualngaln Negalral 

malsih dallalm peminjalmalnke Negalral lalin. 



51 
 

 

mengenali 

kebijalkaln 

pemerintalh 

tentalng keualngaln 

Negalral daln 

stalbilisalsi system 

keualngaln untuk 

penalngalnaln 

Covid-19. 

Untuk kestalbilalnnyal malsih jaluh dalri paldal membalik, 

sehinggal pemerintalh alkaln terus berupalyal untuk 

meningkaltkalnnyal wallalu malsyalralkalt jugal menjaldi 

salsalraln utalmal. 

2 Balgalimalnal 

talnggalpaln alndal 

mengenali pro daln 

kontral dalri 

aldalnyal progralm 

Valksinalsi 

tersebut 

 Menurut salyal dikalrenalkaln semalkin tingginyal keralgualn 

malsyalralkalt sealkaln tidalk dalpalt dibuktikaln secalral reall daln 

tralnspalraln.  

3 Balgalimalnal 

pendalpalt alndal 

mengenali 

kebijalkaln 

pemerintalhaln 

tentalng 

pembaltallaln 

valksinalsi 

berbalyalr? 

 Menurut salyal dikalrenalkaln malsyalralkalt sudalh bosaln 

dengaln kebijalkaln yalng malsih diralhgukaln kebenalralnnyal. 

4 Alpal yalng alkaln 

alndal lalkukaln jikal 

terjaldi realksi 

setelalh suntik 

valksin? 

 Mendaltalngi dokter yalng memeriksalnyal. 

 

No Pertalnyalaln Tgl Jalwalbaln 

Tenalgal Medis Desal 

1 Balgalimalnal 

pendalpalt alndal 

mengenali 

kebijalkaln 

pemerintalh 

tentalng keualngaln 

Negalral daln 

stalbilisalsi system 

keualngaln untuk 

penalngalnaln 

Covid-19. 

10/09

/2022 

Salyal malsih kuralng palhalm dengaln itu, talpi menurut salya l 

jikal itu yalng terbalik salyal alkaln mendukung. 

2 Balgalimalnal 

talnggalpaln alndal 

mengenali pro daln 

kontral dalri 

aldalnyal progralm 

Valksinalsi 

tersebut 

 Menurut salyal malsih aldal malsyalralkalt yalng talkiut untuk 

divalksin daln malsih aldal yalnbg tidalk peduli. 

3 Balgalimalnal 

pendalpalt alndal 

mengenali 

 Salngalt mendukung kalrenal tidalk membebalni malsyalralkalt. 
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kebijalkaln 

pemerintalhaln 

tentalng 

pembaltallaln 

valksinalsi 

berbalyalr? 

4 Alpal yalng alkaln 

alndal lalkukaln jikal 

terjaldi realksi 

setelalh suntik 

valksin? 

 Alkaln salyal talngalni sendiri. 

 

No Pertalnyalaln Tgl Jalwalbaln 

Tokoh Malsyalralkalt 

1 Balgalimalnal 

pendalpalt alndal 

mengenali 

kebijalkaln 

pemerintalh 

tentalng keualngaln 

Negalral daln 

stalbilisalsi system 

keualngaln untuk 

penalngalnaln 

Covid-19. 

15/09

/2022 

Salyal setuju dengaln kebijalkaln pemerintalh mengenali 

keualngaln untuk penalngalnaln palndemic covid-19 yalng 

dimalnal malsyalralkalt lebih terbalntu disalalt seperti ini. 

2 Balgalimalnal 

talnggalpaln alndal 

mengenali pro daln 

kontral dalri 

aldalnyal progralm 

Valksinalsi 

tersebut 

 Menurut salyal kalrenal kalmi sebalgali malsyalralkalt malsih 

talkut dengaln isu-isu yalng dalpalt mengalkibaltkaln 

kemaltialn, malkalnyal balnyalk dalri kalmi yalng tidalk malu di 

valksin. 

3 Balgalimalnal 

pendalpalt alndal 

mengenali 

kebijalkaln 

pemerintalhaln 

tentalng 

pembaltallaln 

valksinalsi 

berbalyalr? 

 Salngalt setujulalh, kalrenal kalmi tidalk aldal ualng kallalu 

balyalr balru bials valksin, lebih balik kalmi galk usalh valksin. 

4 Alpal yalng alkaln 

alndal lalkukaln jikal 

terjaldi realksi 

setelalh suntik 

valksin? 

 Mintalk di talngalni salmal yalng suntik taldi. 

 

No Pertalnyalaln Tgl Jalwalbaln 

Tokoh Remaljal (Kalralng Talrunal) 

1 Balgalimalnal 

pendalpalt alndal 

mengenali 

kebijalkaln 

13/09

/2022 

Kallalu menurut salyal alpalpun yalng dikaltalkaln pemerintalh 

alrus dijallalnkaln , jikal kital tidalk menerimal pun pemerintalh 

alkaln tyetalp terus menjallalnkaln perintalh nyal tersebut. 
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pemerintalh 

tentalng keualngaln 

Negalral daln 

stalbilisalsi system 

keualngaln untuk 

penalngalnaln 

Covid-19. 

2 Balgalimalnal 

talnggalpaln alndal 

mengenali pro daln 

kontral dalri 

aldalnyal progralm 

Valksinalsi 

tersebut 

 Talnggalpaln salyal mengenali pro daln kontral yal seperti 

bialsalnyaln malsyalralkalt halnyal mendengalrkaln dalri saltu 

pihalk yalng tidalk ntalu kebenalralnnyal. 

3 Balgalimalnal 

pendalpalt alndal 

mengenali 

kebijalkaln 

pemerintalhaln 

tentalng 

pembaltallaln 

valksinalsi 

berbalyalr? 

 Salngalt mendukung, kalrenal jikal itu tidalk dibaltallkaln 

palstinyal malsyalralkalt tidalk malu ikut valksin. 

4 Alpal yalng alkaln 

alndal lalkukaln jikal 

terjaldi realksi 

setelalh suntik 

valksin? 

 Salyal alkaln menalngalni sendiri dengaln mengobaltinyal 

dengaln menggunalkaln minyalk daln alpal aldalnyal, jikal tidalk 

membalik salyal alkaln ke bidaln daln mengeceknyal. 

 

4.1.4 pembalhalsaln  

Dalri halsil penelitialn seluruhaln ini, daltal yalng terkumpul berdalsalrkaln paldal 

allalt pengumpulaln daltal terdalhulu yalitu dilalkukaln dengaln observalsi daln 

walwalncalral sertal dokumentalsi.Penelitialn ini bertujualn untuk mengetealhui 

balgalimalnal respon malsyalralkalt desal salrinembalh mengenali valksinalsi covid-

19.Pengolalhaln daltal yalng dilalkukaln dengaln sederhalnal, kalrenal penelitialn ini 

bersifalt kuallitaltif. Paldal balb sebelumnyal penulis telalh menuliskaln mengenali 

metodologi penelitialn yalng dilalkukaln di Desal Salrinembalh Kecalmaltaln Munte 

Kalbupalten Kalro. 
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Penelitialn ini dilalkukaln sendiri oleh peneliti dengaln melalkukaln walwalncalral 

daln mengumpulkaln daltal daltn seluruh informalsi yalng telalh didalpalt gunal 

memperoleh halsil informalsi yalng diinginkaln.Penelitialn ini dilalkukaln di Desal 

Salrinembalh Kecalmaltaln Munte Kalbupalten Kalro. 

Dalri halsil penelitialn di altals peneliti dalpalt mengalmbil kesimpulaln balhwal 

setialp malsyalralkalt dalpalt menerimal daln dalpalt menolalk setialp kebijalkaln yalng 

diberi oleh pemerintalh , kalrenal setialp malnusial tidalk dalpalt dipalksal keinginaln daln 

kemalualnnyal.  

Dalri pertalnyalaln yalng peneliti aljukaln kepaldal malsyalralkalt dDesal Salrinembalh, 

malkal dalpalt peneliti salmpulkaln kesimpulaln nyal sebalgali: 

a. Pertalmal memalng kebijalkaln pemerintalh tentalng keualngaln Negalral daln 

stalbilitals system keualngaln untuk penalngalnaln palndemic coronal virus 

diseals (covid-19) salngalt balgus, tetalpi di saltu sisi malsyalralkalt alkaln meralsa l 

rugi jikal dilihalt dalri utalng Negalral yalng malsih balnyalk di Negalral lalin. 

Sehinggal allalngkalh baliknyal keualngaln Negalral di gunalkaln untuk yalng 

lebih penting dalhulu. 

b. Yalng kedual dalri segi pro daln kontral malsyalralkalt halnyal melihalt dalri saltu 

sisi saljal, ketikal pemerintalh mengelualrkaln kebijalkaln dengaln 

melalksalnalkaln valksinalsi, lallu malsyalralkalt mendengalr berital balhwalsalnya l 

sialpal yalng melalksalnalkaln suntik valksin alkaln mengalkibaltkaln kemaltialn 

alpallalgi seseoralng yalng memiliki penyalkit balwalaln. Disitulalh terjaldinya l 

pro ndaln kontral di kallalngaln malsyalralkalt.Sehalrusnyal malsyalralkalt halrus 
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mendengalrkaln berital yalng alsli di kelualrkaln oleh pemerintalh talnpal halrus 

mendengalrkaln isu-isu yalng tidalk benalr. 

c. Selalnjutnyal mengenali pembaltallaln valksin, jikal dilihalt dalri berbalgali 

jalwalbaln malsyalralkalt Desal Salrinembalh aldallalh merekal meralsal setuju jikal 

pembaltallaln valksin berbalyalr, peneliti jugal meralsal setuju dikalrenalkaln 

alkaln memberaltkaln malsyalralkalt, sehinggal alkaln menghalmbalt pelalksalnalaln 

valksinalsi. 

d. Daln yalng teralkhir mengenali realksi yalng diallalmi oleh malsyalralkalt setelalh 

melalksalnalkaln valkalsinalsi, disini dalpalt disimpulkaln balhwal malsyalralkalt 

alkaln menalngalni nyal sendiri jikal halnyal realksi ringaln jikal tidalk merekal 

alkaln memeriksal ke dokter altalu rumalhsalkit, menurut peneliti itu kebijalkaln 

yalng salngalt balgus. Kalrenal memalng pemerintalh menyalrealnkaln kepaldal 

malsyalralkalt algalr berkonsultalsi kepaldal tenalgal medis jikal terjaldi sualtu hall 

yalng tidalk bialsal di allalmi oleh malsyalralalkalt setelalh melalksalnalkaln 

valksinalsi. 
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BAlB V 

KESIMPULAlN DAlN SAlRAlN 

Al. Kesimpulaln 

Berdalsalrkaln dalri halsil penelitialn daln pembalhalsaln yalng telalh dilalkukaln oleh 

penulis, malkal ditalrik kesimpulaln balhwal: 

1. Malsyalralkalt halrus lebih memperhaltikaln daln mengetalhui kebenalraln yalng 

diberikaln oleh pemerintalh, sehinggal kital sebalgali malsyalralkalt alkaln lebih 

memalhalmi lebih jaluh alpal saljal yalng balik daln tidalk balik untuk dilalkukaln, 

sehinggal tidalk alkaln terjaldi pro daln kontral dengaln telalksalnalnyal valksinalsi 

Covid-19 ini. 

2. Kalralkyter privalt yalng terbalngun melallui hall-hall yalng sudalh dilallui 

aldallalh kalralkter talnggung jalwalb daln disiplin diri, sehinggal malsyalralkalt 

malmpu mengimplementalsikaln kebijalkaln yalng diberikaln oleh pemerintalh 

Negalral Republik Indonesial. 

B. Salraln  

Berdalsalrkaln kesimpulaln dalri penelitialn yalng trlalh dilalksalnalkaln, malkal dalpalt 

ditemukaln salraln sebalgali berikut: 

1. Kepaldal kepallal Desal Salrinembalh dihalralpkaln lebih meningkaltkaln edukalsi 

daln selallu memberikaln alralhaln kepald malsyalralkalt algalr dalpalt 

melalksalnalkaln hall-hall yalng menguntungkaln balgi merekal, daln jikal 

pemerintalh aldal memberikaln balntualn kepaldal Desal kiralnyal Kepallal desal 
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besertal peralngkalt alkaln menggunalkalnnyal keal ralh yalng lebih tepalt 

sehinggal tidalk alkaln terjaldi pro daln kontral di kallalngaln malsyalralkalt. 

2. Kepaldal malsyalralkalt dihalralpkaln dalpalt menerimal daln menjallalnkaln semua l 

kebijalkaln-kebijalkaln yalng di berikaln oleh pemerintalh, kalrenal 

kemungkinaln itulalh hall yalng lebih balik menurut pemerintalh.  
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